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Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Pengelolaan Keuangan 
Sektor Informal (Studi Pada Usaha Kuliner ) di Kota Makassar. 
Factors Influencing the Success of the Informal Sector Financial 
Management (Studies in Culinary Enterprises) in Makassar 
Henny Nur Pratiwi 
Mahlia Muis 
Rakhman Laba 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan pengelolaan keuangan sektor informal khususnya pada usaha 
kuliner dengan menggunakan variabel pengalaman kerja, kedisiplinan, kegiatan 
pemasaran, karakteristik individu, keahlian yang dimiliki, keterjangkauan lokasi 
dan pelatihan di Kota Makassar. Data penelitian diperoleh dari kuesioner, studi 
kepustakaan, dan beberapa observasi langsung sesuai dengan tujuan penelitian. 
Teknik analisisnya menggunakan regresi berganda dengan uji hipotesis, yaitu Uji 
F dan Uji t. Jumlah sample sebesar 100 jenis usaha kuliner di Kota Makassar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari ketujuh variabel hanya variabel 
karakterirstik individu yang berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Selebihnya 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Dari 
penelitian ini diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0.227, yang artinya 
bahwa 22.7 % ketujuh variabel ini menjelaskan pengaruhnya terhadap 
keberhasilan pengelolaan keuangan, sisanya sebesar 77.3% dijelaskan oleh 
variabel lain di luar penelitian ini. 
Kata Kunci : Pengelolaan keuangan,sektor informal,pengalaman kerja, 
kedisiplinan, kegiatan pemasaran, karakteristik individu, 
keahlian yang dimiliki, keterjangkauan lokasi dan pelatihan. 
This study aims to determine the factors that influence the success of informal 
sector of financial management,especially in the culinary business by using  
variable working experience, discipline, marketing activities, individual 
characteristics, expertise, affordability of location and training in Makassar. Data 
were obtained from questionnaire, study literature, and some direct observation 
in accordance with the purpose of research. Techniques using multiple 
regression analysis to test the hypothesis, the F-test and t-test. Sample size of 
100 kinds of culinary business in Makassar. The results showed that seven 
variables only individual characteristics give negative effect and not significant. 
And others are positive and significant effect on the financial management. From 
this research, the value of Adjusted R Square of 0.227, which means that 22.7% 
seven variables explain its effect on the success of financial management, while 
the remaining 77.3% is explained by other variables outside of this study. 
Keywords : financial management, the informal sector, work experience, 
discipline, marketing activities, individual characteristics, expertise, 
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1.1 Latar Belakang 
Manusia sejatinya adalah makhluk yang senantiasa melakukan hal 
apapun untuk memenuhi kebutuhannya.Dalam hal ini yakni dengan bekerja 
untuk mendapatkan uang sebagai alat tukar pemenuhan kebutuhan 
mereka.Namun karena keterbatasan dalam hal lapangan pekerjaan, masyarakat 
harus pintar – pintar menanggulangi hal tersebut, salah satunya dengan 
menciptakan lapangan pekerjaan itu sendiri yakni dengan menggeluti usaha 
sektor informal. 
Sektor informal biasanya digeluti oleh masyaraka turban yang 
menganggap kesempatan kerja di kota-kota besar lebih banyak daripada di 
desa. Namunkenyataannya diperlukan pendidikan dan keterampilan kerja yang 
memadai untuk memperoleh pekerjaan di kota besar, tak terkecuali Makassar. 
Hal inilah yang mendasari seseorang lebih memilih membuka lapangan 
pekerjaan sendiri dalam hal ini yang tak membutuhkan pendidikan tinggi dan 
keterampilan kerja. 
Dalam sejarah perekonomian Indonesia, kegiatan usaha sektor informal 
sangat potensial dan berperan dalam menyediakan lapangan pekerjaan dengan 
penyerapan tenaga kerja secara mandiri.Jauh sebelum krisis ekonomi sektor 
informal sudah ada, resesi ekonomi nasional tahun 1998 hanya menambah 
jumlah tenaga kerja yang bekerja disektor informal.Pedagang sektor informal 
adalah orang yang bermodal relatif sedikit berusaha dibidang produksi barang 
dan jasa untuk memenuhi kebutuhan kelompok tertentu di dalam masyarakat. 
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Usaha tersebut dilaksanakan di tempat-tempat yang dianggap strategis dalam 
suasana lingkungan yang informal (Winardi, 2000). 
Menurut Todaro (1998) karakteristik sektor informal adalah sangat 
bervariasi dalam bidang kegiatan produksi barang dan jasa berskala kecil, unit 
produksi yang dimiliki secara perorangan atau kelompok, banyak menggunakan 
tenaga kerja (padat karya), dan teknologi yang dipakai relatif sederhana, para 
pekerjanya sendiri biasanya tidak memiliki pendidikan formal, umumnya tidak 
memiliki keterampilan dan modal kerja. Oleh sebab itu produktivitas dan 
pendapatan mereka cenderung rendah dibandingkan dengan kegiatan bisnis 
yang dilakukan di sektor formal. Pendapatan tenaga kerja informal bukan berupa 
upah yang diterima tetap setiap bulannya, seperti halnya tenaga kerja formal. 
Upah pada sektor formal diintervensi pemerintah melalui peraturan Upah 
Minimum Propinsi (UMP). Tetapi penghasilan pekerja informal lepas dari campur 
tangan pemerintah. 
Berbagai jenis pekerjaan sektor informal terutama yang berkembang di 
kota-kota negara Dunia Ketiga menurut Bremen (1980), adalah; pedagang 
kakilima, penjual koran, anak-anak penyemir sepatu, penjaga kios, pelacur, 
pengemis,penjaja barang, pengemudi becak dan seterusnya. Pekerja sektor 
informal inimerupakan kumpulan pedagang kecil; pekerja yang tidak terikat dan 
tidak terampilserta golongan-golongan lain dengan pendapatan rendah serta 
tidak tetap; hidupmereka serba kesusahan dan semi-kriminal pada batas-batas 
perekonomian kota.(Sihombing:2010). 
Seperti halnya di kota-kota besar di seluruh Indonesia, di Kota Makassar 
sektor informal juga memegang peranan penting dalam penyediaan lapangan 
kerja. Selain memberikan kontribusi terhadap PAD Kota Makassar, sektor ini 
juga menyerap tenaga kerja sekitar 35,55 persen ditahun 2009. Kota 
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metropolitan dengan jumlah penduduk 1.272.349 jiwa ini merupakan daya tarik 
bagi penduduk di wilayah hinterlandnya. Dengan arus migrasi serta pertumbuhan 
alami penduduk, angka rata-rata laju penduduk Kota Makassar cukup tinggi yaitu 
3,24 persen. Hal ini menyebabkan jumlah angkatan kerja di Makassar tahun 
2009 terus tumbuh hingga 60,79 persen yaitu mencapai 548.052 orang 
(BPS,2010). 
Prospek dan perkembangan Sektor Informal yang meningkat dari tahun 
ke tahun ternyata tidak sejalan dengan permasalahan yang dihadapi oleh sektor 
informal, baik permasalahan intern maupun ekstern. Permasalahan intern yang 
dihadapi antara lain: banyaknya pesaing usaha yang sejenis, belum adanya 
pembinaan yang memadai dan akses kredit yang masih sukar dan terbatas. 
Sedangkan permasalahan ekstern yang dihadapi sektor informal antara lain: 
lemahnya dalam struktur permodalan, lemah dalam struktur organisasi dan 
manajemen, terbatasnya komoditi yang dijual, tidak adanya kerja sama antar 
pelaku sektor informal, pendidikan rendah dan kualitas Sumber Daya Manusia 
yang kurang memadai (Firdausy,1995). 
Ditahun 2007 tercatat pekerja sektor informal sebanyak 122.273 pekerja 
dan ditahun 2009 pekerja sektor informal telah tercatat sebanyak 169.751 
pekerja dimana rata-rata pertumbuhannya sebesar 38,83 persen per tahun 
(Sakerda Sulawesi Selatan 2009, BPS). 
Namun tidak sedikit dari para pelaku usaha sektor informal tersebut yang 
bisa bertahan dan mengembangkan usahanya hingga beralih dari sektor informal 
ke sektor formal, tentunya dengan pemahaman yang dalam mengenai cara 
mengelola usaha dengan baik. Hal ini bisa di peroleh jika pemerintah tidak 
melihat pelaku sektor informal sebagai sesuatu yang negatif karena 
permasalahan estetika kota yang terganggu melainkan sebagai sesuatu yang 
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positif karena membantu mengurangi tingkat pengangguran yang ada. Selain itu 
pemberian pelatihan dan pemahaman yang baik mengenai mengelola usaha 
bisa menjadi pendorong berkembangnya usaha sektor informal. 
Salah satu yang memengaruhi keberhasilan sektor informal adalah 
pengelolaan keuangan yang baik.Seperti diketahui sebelumnya pelaku sektor 
informal pada umumnya hanya tahu bagaimana memperoleh penghasilan dalam 
sehari untuk memenuhi kebutuhan mereka.Banyak yang beranggapan omset 
yang mereka raih sudah cukup besar namun keuntungan tetap saja tak tersisa di 
kas usaha.Hal ini karena mereka belum bisa mengatur keuangan dengan baik. 
Mengelola keuangan yang baik adalah cikal bakal dari berkembangnya 
usaha sektor informal yang kita rintis. Dimulai dari merencanakan, 
menggunakan, mencatat, dan melaporkan setiap transaksi keuangan yang kita 
lakukan. Modal usaha yang besar bukan merupakan factor utama keuantungan 
yang kita peroleh pun besar. Mengelola modal walaupun dengan jumlah yang 
kecil dengan menempatkan setiap transaksi sesuai dengan porsinya, maka tidak 
menutup kemungkinan kita mendapatkan untung besar. 
Untuk usaha formal pada umumnya telah menggunakan laporan 
keuangan yang lengkap sebagai dasar untuk mengambil keputusan.Namun 
untuk usaha informal hal tersebut urung di lakukan karena pemahaman yang 
kurang mengenai pembuatan laporan keuangan.Pencatatan keuangan paling 
sederhana yang dilakukan hanya sebatas pemasukan dan pengeluaran yang 
dilakukan per hari tanpa analisis yang lebih lanjut lagi. 
Salah satu faktor yang menyebabkan kurangnya pemahaman tentang 
mengatur keuangan usaha adalah minimnya pendidikan. Berdasarkan data 
Badan Pusat Statistik Tahun 2013, jumlah masyarakat yang menyelesaikan 
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pendidikan hingga Universitas lebih sedikit daripada jumlah masyarakat yang 
belum atautamat sekolah dasar. 
Tabel 1.1 Jumlah Pengangguran terbuka Berdasarkan Pendidikan 
Tertinggi yang Ditamatkan  
 
Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) 2010, 2011, 2012, dan 2013 
 
Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Octavino bahwa faktor 
pendidikan formal berpengaruh signifikan terhadap kecerdasan finansial 
seseorang karena pendidikan formal membekali individu dengan berbagai 
pengetahuan dan mengasah kemampuan berpikir individu untuk lebih berpikir 
kritis, sehingga kecenderungannya semakin tinggi pendidikan formal maka 
seseorang akan mempunyai kemampuan berpikir yang lebih baik. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mandel yang dibahas juga dalam jurnal 
ilmiah Yates, et.al (2011: 68) bahwa semakin tinggi pendidikan formal maka 
semakin seseorang itu melek secara finansial. Murphy,et.al (2010: 813-814), 
menyatakan kaitannya dengan pendidikan formal bahwa lulusan MBA (Master 
ofBusiness Administration), memiliki kemelekan finansial yang cukup baik terlihat 
dari kesadaran akan pentingnya merencanakan keuangan dan kemampuan 
untuk mempersiapkan perencanaan keuangan tersebut. 
No. 
Pendidikan Tertinggi Yang 
Ditamatkan 
2010 2011 2012 2013 
Februari Agustus Februari Agustus Februari Agustus Februari 
1 Tidak/belum pernah sekolah  59 066  157 586  92 142  190 370  123 213  82 411  109 865 
2 Belum/tidak tamat SD  547 164  600 221  552 939  686 895  590 719  503 379  513 534 
3 SD 1 522 465 1 402 858 1 275 890 1 120 090 1 415 111 1 449 508 1 421 653 
4 SLTP 1 657 452 1 661 449 1 803 009 1 890 755 1 716 450 1 701 294 1 822 395 
5 SLTA Umum 2 111 256 2 149 123 2 264 376 2 042 629 1 983 591 1 832 109 1 841 545 
6 SLTA Kejuruan 1 336 881 1 195 192 1 082 101 1 032 317  990 325 1 041 265  847 052 
7 Diploma I,II,III/Akademi  538 186  443 222  434 457  244 687  252 877  196 780  192 762 
8 Universitas  820 020  710 128  612 717  492 343  541 955  438 210  421 717 
  Total 8 592 490 8 319 779 8 117 631 7 700 086 7 614 241 7 244 956 7 170 523 
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Selain itu Octavino menambahkan  bahwa Faktor usia berpengaruh 
signifikan terhadap kecerdasan finansial karena seiring dengan bertambahnya 
usia, maka akan lebih banyak hal yang dipelajari baik dari informasi media, 
pengalaman pribadi maupun akses pembelajaran dari lingkungan sosial. Selain 
itu, sesuai dengan apa yang didokumentasikan oleh Ajeng Kania terhadap 
tulisan media pikiran rakyat di website (www.kebunbacaanajka-.blogspot.com) 
bahwa usia yang bertambah dinilai cenderung lebih sadar dan lebih matang 
dalam hal berpikir mengenai perilaku mengelola keuangan dan untuk berjuang 
demi masa depan, hal inilah yang membuat seseorang lebih kreatif mencari jalan 
untuk penghidupan yang lebih layak untuk diri pribadi dan keluarganya di masa 
depan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang ditulis oleh Yates, et.al (2011, p67) 
dalam jurnalnya yang menyatakan bahwa seiring meningkatnya usia, 
pengetahuan seseorang terhadap ekonomi juga akan meningkat. 
Tentunya bukan cuma dalam hal pendidikan semata yang melatar 
belakangi susahnya perkembangan sektor informal. Faktor yang lain yakni 
tingkat kedisplinan, karakter individu, keahlian yang dimiliki, kegiatan pemasaran, 
keterjangkauan lokasi dan pengalaman kerja juga patut diperhitungkan. 
Seperti yang dijelaskan oleh Syamsu Alam Untuk mengukur aspek 
keuangan usaha sektor informal ada 9 indikator yang valid digunakan yaitu : 
modal sendiri, penjualan, tingkat keuntungan dan akumulasi modal, 
membedakan pengeluaran pribadi dari pengeluaran usaha, akumulasi 
keuntungan yang besar digunakan untuk menambah aset / harta, membedakan 
besarnya uang yang dimiliki untuk keperluan modal kerja dan pembelian alat – 
alat penghematan untuk menekan pengeluaran pribadi,dan ekspansi usaha.  
Untuk mengukur aspek lingkungan usaha sektor informal, ada 7 indikator 
yang valid digunakan yaitu : fasilitas transportasi yang dimiliki, tenpat berjualan 
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yang permanen, berusaha menjual pada tempat-tempat keramaian, ketepatan 
dalam menerima barang, kemudahan dalam memeproleh barang, selalu 
memperhatikan apa-apa yang sangat diperlukan oleh langganan dan 
cuaca/musim sangat mempengaruhi volume penjualan. 
Untuk mengukur aspek pemasaran usaha sektor informal, ada 8 indikator 
yang valid digunakan yaitu : penawaranbarang dari pelanggan cukup tersedia, 
harga sangat berpengaruh dalam kelancaran penjualan barang, barang yang 
dijual siperlukan perkenalan ke calon pembeli, dalam menjual biasa di perhatikan 
saran dan keluhan pembel, para pembeli seharusnya diberikan perlakuan khusus 
untuk memahami keinginannya, tingkat persediaan barang, kegiatan promosi 
kepada calon pembeli dan kemungkinan untuk mencari pasar baru. 
Untuk aspek sumber daya manusia usaha sektor informal ada 11 
indikator yang valid digunakan yaitu: perlunya kepemimpinanuntuk mengatur 
aktivitas, pengalaman sangat dibutuhkan dalam usaha ini, pengalaman berusaha 
dapat mengatsi situasi yang cepat berubah,pengalaman berusaha seseorang 
berbeda dan hanya berlaku buat dirinya sendiri sehingga sulit ditiru oleh orang 
lain, keahlian, dan keterampilan kerja, perlunya ketekunan dan keahlian tenaga 
kerja, perlunya peningkatan keterampilan, saya menjalankan usaha ini karena 
malu kalau menganggur,lama berusaha dan kemapanan berusaha, dan umur 
pekerja dan tingkat produktivitas. 
Untuk mengukur aspek kewirausahaan usaha sektor informal ada 9 
indikator yang valid digunakan yaitu diperlukannya keberanian mengambil risiko, 
keberhasilan usaha tergantung tempat usaha, bidang usaha dan dukungan dari 
keluarga, motivasi untuk lebih maju, dukungan keluarga dalam berusaha, 
menciptakan kelebihan-kelebihan dari barang / jasa untuk memungkinkan 
persaingan, membuka usaha sampingan yang mendukung pengembangan 
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usaha, mitra usaha dengan kerabat, mempertimbangkanusul bawahan dalam 
pengambilan keputusan, dan berusaha membuka usaha yang lebih berprospek. 
Aspek kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha 
sektor informal di Makassar. 
Berdasarkan hal tersebut maka penulis melakukan penelitian mengenai 
pengelolaan keuangan sektor informal dengan judul “Faktor  Faktor yang 
Mempengaruhi Keberhasilan Pengelolaan Keuangan Sektor Informal di 
Kota Makassar”. 
 
1.2  Rumusan Masalah 
Sejalan dengan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  
1. Apakah pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengelolaan keuangan? 
2. Apakah kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengelolaan keuangan? 
3. Apakah karakteristik individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengelolaan keuangan? 
4.  Apakah keahlian kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengelolaan keuangan? 
5. Apakah kegiatan pemasaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengelolaan keuangan? 
6. Apakah keterjangkauan lokasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pengelolaan keuangan? 




1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman terhadap pengelolaan 
keuangan sector informal di Makassar. 
2.  Untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan terhadap pengelolaan 
keuangan sector informal di Makassar. 
3. Untuk mengetahui pengaruh karakteristik individu terhadap pengelolaan 
keuangan sector informal di Makassar. 
4. Untuk mengetahui pengaruh keahlian kerja terhadap pengelolaan 
keuangan sector informal di Makassar. 
5. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan pemasaran  terhadap pengelolaan 
keuangan sector informal di Makassar. 
6. Untuk mengetahui pengaruh keterjangkauan lokasi terhadap pengelolaan 
keuangan sector informal di Makassar. 
7. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap pengelolaan keuangan 
sector informal di Makassar? 
 
1.4 Kegunaan Penelitian  
Penulis berharap dari hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 
banyak pihak, diantaranya adalah sebagai berikut : 
1.4.1 Kegunaan Teoritis  
Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana informasi untuk 
meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang sejauh mana 
pengaruh pengalaman kerja, kedisiplinan, karakter individu, keahlian 
yang dimiliki, kegiatan pemasaran, keterjangkauan lokasi, dan pelatihan 
terhadap keberhasilan pengelolaan keuangan sektor informal. 
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1.4.2 Kegunaan Praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan:  
1. Bagi pekerja di sektor informal, penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan 
masukan agar para pekerja di sektor informal dapat meningkatkan 
pengetahuan merekauntuk selanjutnya diambil keputusan maupun 
kebijakan guna mencapai harapan atau tujuan yang diinginkan. 
2. Bagi para pengambil kebijakan (decision maker) penelitian ini dapat 
digunakan sebagai bahan dalam mengambil kebijakan untuk mengatur 
para pekerja di sektor informal. 
 
1.5 Ruang Lingkup Batasan Penelitian 
Batasan masalah dalam penulisan ini terbatas pada pengalaman, 
kedisiplinan, karakteristik individu, keahlian kerja, kegiatan pemasaran, 
keterjangkauan lokasi,dan pelatihan dalam hubungannya terhadap keberhasilan 
Pengelolaan Keuangan Sekor Informal. 
 
1.6 Sistematika penulisan  
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan 
gambaran keseluruhan isi penelitian. Adapun sistematika pembahasan yang 
terdapat dalam penelitian ini terdiri dari lima bab.  
BAB I : PENDAHULUAN  
Bab ini berisi hal-hal yang akan dibahas dalam skripsi. Bab ini berisi latar 
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
dan sistematika penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori, definisi dan penjelasan yang 
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, penelitian terdahulu, kerangka 
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pemikiran, dan hipotesis yang berhubungan dengan pokok pembahasan dan 
penelitian terdahulu serta menjadi dasar acuan teori yang digunakan dalam 
analisa penelitian ini. 
BAB III : METODE PENELITIAN  
Bab ini berisi tentang populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian 
dan definisi operasional, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data serta 
metode analisis data. 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bab ini diuraikan tentang deskripsi objek penelitian, hasil analisis data, 
serta interpretasi hasil. 
BAB V : PENUTUP  
Bab ini berisi tentang simpulan dari laporan penelitian yang telah dilakukan 
berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, keterbatasan penelitian, serta saran 






2.1.   Landasan Teori 
2.1.1 Konsep Sektor Informal  
Konsep sektor informal oleh Afrida (2003) dikemukan sebagai status 
hubungan kerja yang terdiri atas pekerja mandiri dengan bantuan tenaga lepas, 
dan pekerja keluarga tanpa bayaran. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa 
sektor informal biasanya para ahli digunakan untuk menunjukkan sejumlah 
kegiatan yang berskala kecil, dengan alasan bahwa dalam hal ini dianggap 
sebagai manifestasi atau pernyataan dari pertumbuhan tenaga kerja di negara 
berkembang, dimana mereka yang memasuki kegiatan yang berskala kecil di 
kota-kota terutama bertujuan untuk mencari kesempatan kerja dan pendapaatn 
daripada memperoleh keuntungan.  
Batasan lain di kemukakan oleh Sethurman (ILO: 1981) yang 
merumuskan definisi sektor informal sebagai berikut: “Sektor informal terdiri dari 
unit usaha berskala tinggi yang memproduksi serta mendistribusikan barang dan 
jasa dengan mempunyai tujuan pokok menciptakan kesempatan kerja dan 
pendapatan bagi dirinya masing-masing dan dalam usahanya itu di batasi oleh 
faktor modal dan keterampilan”.Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kehadiran sektor informal dalam aktivitas ekonomi tidak semata-mata 
disasarankan kepada peluang kesempatan investasi, melainkan juga dorongan 
untuk menciptakan kesempatan kerja bagi dirinya.Jadi dalam teori neoklasik 
permintaan terhadap komoditi atau jasa yang menggunakan tenaga kerja 
tersebut (employment as a deviced demand), maka di sektor informal penciptaan 
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kesempatan kerja didorong oleh penawaran jasa tenaga kerja sendiri (supply 
induced employment creation). 
Sektor informal dalam hal ini adalah seseorang yang bekerja dengan 
mengadakan sendiri pekerjaan dengan modal kecil, peralatan, perlengkapan, 
omzet penjualan di tanggung sendiri.Kegiatan tidak terikat waktu, tempat serta 
pendapatan yang tidak menentu. Pada umumnya tidak mempunyai tempat 
permanen, terpisah atau bahkan satu dengan tempat tinggalnya, tidak terikat 
oleh waktu, pekerja dan yang bekerja atas dasar kekeluargaan dan tidak terikat 
oleh peraturan-peraturan atau ketentuan hukum yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah dan umumnya dilakukan mereka sendiri untuk melayani masyarakat 
yang berpendapatan rendah. 
Hart (1991), merangkum beberapa ciri sektor informal yakni bersifat padat 
karya, kekeluargaan, pendidikan formal rendah, skala kegiatan kecil, tidak ada 
proteksi pemerintah, keahlian dan keterampilan rendah, mudah dimasuki, tidak 
stabil, dan tingkat penghasilan rendah.Sedangkan Todaro (1998), mencirikan 
pekerjaan sektor informal melalui; kegiatan produksinya berskala kecil, unit-unit 
produksinya dimiliki secara perorangan atau keluarga, padat karya, 
menggunakan teknologi yang sederhana, dan biasanya tidak memiliki pendidikan 
formal.Di samping itu, mereka tidak memiliki keterampilan khusus dan sangat 
kekurangan modal kerja.Produktivitas dan pendapatan mereka relatif rendah, 
tidak memiliki jaminan keselamatan kerja maupun fasilitas-fasilitas 
kesejahteraan. 
Menurut Wirosardjono (1985), sektor informal dicirikan sebagai berikut: 
pola kegiatannya tidak teratur dalam artian baik waktu, permodalan maupun 
penerimaannya tidak tersentuh oleh peraturan atau ketentuan yang ditetapkan 
pemerintah; modal peralatan dan perlengkapan maupun omzetnya biasanya 
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kecil dan diusahakan atas dasar hitungan harian; umumnya tidak mempunyai 
tempat usaha lain yang besar; dilakukan oleh dan melayani golongan 
masyarakat yang berpendapatan rendah; tiap-tiap satuan usaha mempekerjakan 
tenaga yang sedikit dan dari lingkungan hubungan keluarga, kenalan atau 
berasal dari daerah yang sama; serta tidak mengenal sistem perbankan, 
pembukuan, perkreditan dan sebagainya. 
Sektor informal di kota selama era pembangunan ini antara lain dipadati 
oleh kelompok imigran sekuler. Motif utama mereka berimigrasi adalah alasan 
ekonomi.Hal ini didasari atas adanya perbedaan tingkat perkembangan ekonomi 
antara daerah pedesaan dan perkotaan. Di kota terdapat kesempatan ekonomi 
yang lebih besar dibandingkan dengan pedesaan (Todaro, 1998). 
Penekanan pada latar belakang pedesaan ini tidak mengejutkan bila 
diingat bahwa sektor informal dianggap bermula dari proses urbanisasi yang 
berlangsung terus yakni arus tenaga kerja yang berlebih keluar dari perdesaan 
secara besar-besaran. Meskipun para imigran pedesaan ini merupakan bagian 
dari kaum miskin di kota, studi-studi yang didasarkan pada penelitian empiris 
telah membuktikan, pertama bahwa sektor informal persentase ini tidak tentu 
jauh lebih rendah, dan kedua bahwa sejumlah besar mereka memperoleh 
keberhasilan dari sektor informal dilahirkan di daerah kota (Manning, 1985). 
Betapapun kecilnya pendapatan diperoleh pekerja dalam sektor informal 
di kota, kesempatan kerja di kota senantiasa lebih banyak tersedia daripada di 
daerah pedesaan dan standar hidup minimum di kota juga lebih tinggi. Bahkan 
keadaan penduduk yang paling miskin dikota barangkali jauh lebih baik daripada 





2.1.2  Ciri-ciri Usha Yang Tergolong Dalam Sektor Informal  
Kegiatan usaha pada umumnya sederhana, tidak tergantung pada kerja 
sama banyak orang dan sistem pembagian kerja yang tidak begitu ketat. Dengan 
demikian, dapat dilakukan oleh perorangan atau keluarga, atau usaha bersama 
antara beberapa orang atas kepercayaan tanpa perjanjian tertulis.Skala usaha 
relatif kecil, modal usaha, modal kerja, dan omzet penjualan pada umunya kecil 
serta dapat dilakukan secarabertahap.Usaha sektor informal umumnya tidak 
mempunyai izin usaha seperti halnya dalam bentuk firma atau perseroan 
terbatas.Untuk bekerja di sektor informal lebih mudah daripada di perusahaan 
formal.Seseorang dapat memulai dan melakukan sendiri usaha di sektor informal 
asal dia ada keinginan dan kesediaan untuk bekerja. Seseorang relatif lebih 
mudah tergantung bekerja dengan orang lain di sektor informal, misalnya karena 
persahabatan atau hubungan keluarga, walaupun keikutsertaan seseorang 
tersebut mungkin tidak menambah hasil keseluruhan. Tingkat penghasilan di 
sektor informal umumnya rendah walaupun tingkat keuntungan kadang-kadang 
cukup tinggi, akantetapi karena omzet relatif kecil, keuntungan absolut umumnya 
menjadi kecil. Keterkaitan sektor informal dengan usaha-usaha lain sangat 
kecil.Kebayakan usaha-usaha sektor informal berfungsi sebagai produsen atau 
penyalur kecil yang langsung melayani konsumen atau pemakai.Pendeknya jalur 
tersebut justru membuat resiko usaha menjadi relatif lebih besar dan sangat 
terpengaruh pada perubahan-perubahan yang terjadi pada konsumen. Usaha 
sektor informal sangat beraneka ragam seperti pedagang kaki lima, pedagang 
kecil, tukang loak, buruh bangunan, serta usaha-usaha rumah tangga seperti 
pembuat tempe, pembuat kue, pembuat es keliling, penjahit dan lain-lain. Ciri-ciri 
lain pada sektor informal adalah mudahnya menyerap tenaga kerja karena tidak 
mempunyai persyaratan penerimaan, seperti pendidikan formal maupun informal 
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serta modal yang besar.Untuk dikatakan bahwa sektor informal, baik secara 
informal maupun tidak langsung mampu memperbaiki kesejahteraan bagi para 
kaum ekonomi lemah dan juga dapat menambah distribusi pendapatan nasional. 
Agar diperoleh perbedaan karakteristik antara sektor formal dan sektor 
informal dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 2.1 Perbandingan Karakteristik Sektor Formal dan Sektor Informal 
Karakteristik Sektor Formal Sektor Informal 
Modal Relatif mudah Sukar diperoleh 
Teknologi Padat modal Padat karya 
Kredit Lembaga resmi Lembaga tidak resmi 









One-way Trafic untuk 
kepentingan sector 
Saling menguntungkan 









Berdasar kontrak Berdasar kepercayaan 
Sumber: Tambunan, 1999 
2.1.3 Pengelolaan Keuangan 
Pengelolaan keuangan sangat penting dalam setiap perusahaan, karena 
dengan pengelolaan keuangan yang baik dapat memperlancar aktivitas 
perusahaan. Menurut Syarifudin definisi pengelolaan keuangan adalah sebagai 
berikut: 
“Pengelolaan keuangan adalah kegiatan yang dilakukan oleh seorang 
pemimpin dalam menggerakan para pejabat yang bertugas dalam bidang 
keuangan untuk menggunakan fungsi-fungsi manajemen, meliputi 




Sedangkan definisi pengelolaan keuangan menurut www.seknasfitra.org 
yaitu:“Pengelolaan keuangan adalah tindakan administratif yang berhubungan 
dengankegiatanperencanaan anggaran, penyimpanan, penggunaan, pencatatan 
dan pengawasan keluarmasuknya uang/dana organisasi”. 
 Dari pengertian-pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengelolaan keuangan adalah tindakan administratif  yang berhubungan dengan 
kegiatan  perencanaan anggaran, penyimpanan, penggunaan, pencatatan, dan 
pengawasan, serta pertanggungjawaban keluar masuknya uang atau dana 
organisasi.  
Berdasarkan beberapa definisi mengenai pengelolaan keuangan yang 
telah dipaparkan sebelumnya, kita dapat menarik kesimpulan bahwa dalam 
kegiatan pengelolaan keuangan tidak terlepas dari kegiatan berupa 
perencanaan, penggunaan, pencatatan, dan pelaporan pertanggungjawaban 
dana.Untuk lebih rinci akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Perencanaan adalah kegiatan untuk menetapkan apa yang ingin 
dicapai,bagaimana mencapai, berapa lama, berapa orang yang 
diperlukan, dan berapa banyak biaya, sehingga perencanaan ini dibuat 
sebelum suatu tindakan dilaksanakan. 
2. Penggunaan meliputi kegiatan berupa pemasukan dan pengeluaran baik 
anggaran rutin maupun pembangunan. 
3. Pencatatan atau pembukuan adalah pencatatan berbagai transaksi yang 
terjadi sebagai implementasi dari penganggaran. 
4. Pelaporan dan pertanggungjawaban befungsi untuk memeriksa terutama 
yang ditujukan pada berbagai masalah keuangan meliputi berbagai 
transaksi- transaksi yang telah dilakukan, apakah transaksi tersebut 
sesuai dengan pencatatan dan perencanaan anggaran. 
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Seperi halnya yang dikemukakan oleh Mulyadi Saputra dalam situs 
www.mediapendidikan.co.nr tentang beberapa cara mengelola keuangan usaha 
kecil antara lain: 
1. Pisahkan uang pribadi dan usaha. Kesalahan paling umum yang 
dilakukan UKM dalam mengelola keuangan adalah mencampur uang 
usaha dengan uang pribadi. Alhasil, akan sulit membedakan pengeluaran 
pribadi dan usaha. Kemudian diperparah dengan keperluan pribadi sedikit 
demi sedikit menggerogoti saldo uang usaha. Pisahkan uang secara fisik. 
Jika perlu siapkan dua kotak atau amplop atau dompet penyimpanan 
uang yang berbeda. Lebih baik lagi, jika anda menggunakan jasa 
perbankan. Buka rekening yang khusus digunakan untuk bisnis. Dan 
yang paling penting, bersikaplah disiplin dalam menerapkan pemisahan 
ini. 
2. Rencanakan penggunaan uang. Meski telah memiliki modal lebih banyak 
dari perkirakan semula, tetaplah harus merencanakan penggunaan uang 
sebaik mungkin. Jangan hambur-hamburkan uang meski saldo kas usaha 
melimpah. Tanpa perencanaan yang matang, pengeluaran tak terasa 
sedikit demi sedikit habis lalu akan merasa kekurangan dana. Sesuaikan 
rencana pengeluaran dengan target-target penjualan dan penerimaan 
kas. Urungkan rencana-rencana belanja modal jika tidak memberikan 
manfaat dalam meningkatkan penjualan atau menurunkan biaya-biaya. 
Lakukan analisa „untung rugi‟ (cost and benefit) untuk meyakinkan bahwa 
penggunaan uang kas bakal tidak sia-sia dan memberikan return yang 
menguntungkan. 
3. Buat buku catatan keuangan. Bisnis tidak cukup dikelola berdasarkan 
ingatan, melainkan dengan catatan yang lengkap. Minimal wajib memiliki 
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buku kas yang mencatat keluar masuknya uang. Lalu cocokkan setiap 
hari saldo uang dengan catatan tersebut. Ini untuk mengontrol lalu lintas 
uang dan memastikan tidak ada uang yang terselip. Selanjutnya 
tingkatkan kemampuan administrasi untuk mencatat penjualan dan biaya-
biaya. Lalu, catat saldo-saldo hutang piutang, persediaan dan aset-aset 
tetap usaha. Jika mampu, gunakan sistem komputer untuk memudahkan 
proses pencatatan, lebih baik lagi jika dapat menerapkan sistem 
akuntansi yang memadai. 
4. Hitung keuntungan dengan benar. Tugas sebagai pengusaha adalah 
menghasilkan keuntungan, namun terkadang tidak tahu berapa 
keuntungan yang didapat. Bagian yang paling kritikal dalam menghitung 
keuntungan adalah menghitung biaya-biaya. Sebagian besar biaya bisa 
diketahui karena melibatkan pembayaran uang tunai. Sebagian yang lain 
tidak berupa uang kas, seperti penyusutan dan amortisasi. Sebagian lagi 
belum terjadi namun perlu dicadangkan untuk dikeluarkan di masa 
mendatang, seperti pajak dan bunga pinjaman. 
5. Putar arus kas lebih cepat. Jangan hanya berpusat pada keuntungan. 
Manajemen keuangan meliputi juga bagaimana mengelola hutang, 
piutang dan persediaan barang dagangan. Yang perlu diperhatikan yaitu 
bagaimana memutar kas. Usahakan termin penjualan kredit sama dengan 
pembelian kredit, sehingga tidak menumpuk dalam bentuk barang. Selain 
itu, harus mampu menekan tingkat persediaan sedemikian rupa agar 
tetap dapat memenuhi order namun tanpa membebani keuangan. 
6. Awasi harta, hutang dan modal. Periksa secara berkala persediaan di 
gudang dan memastikan semuanya dalam keadaan lengkap dan baik. 
Namun sebelum melakukan itu, yang diperlukan yaitu catatan 
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administrasi yang memadai untuk mengontrol semua itu. Hal yang sama 
perlu dilakukan terhadap piutang-piutang kepada pembeli dan tagihan-
tagihan dari supplier. Jika tidak mampu melakukan semua itu sendiri, 
sewa pekerja bagian keuangan dan menetapkan prosedur keuangan 
yang cukup untuk memastikan bahwa harta kekayaan usaha selalu 
terjaga dengan baik. 
7. Sisihkan keuntungan untuk pengembangan usaha. Pemilik usaha adalah 
orang yang paling berhak menikmati keuntungan, namun tak lantas 
menghabiskannya begitu saja. Tetap harus menyisihkan sebagian 
keuntungan untuk pengembangan usaha. Salah satu tugas penting 
manajemen keuangan adalah menjaga kelangsungan hidup bisnis 
dengan mendorong dan mengarahkan investasi ke bidang-bidang yang 
menguntungkan. 
8. Semakin besar dan luas bidang usaha, semakin kompleks pengelolaan 
keuangan suatu usaha. Ketika usaha melibatkan kreditor dan investor, 
maka semakin tinggi tuntutan untuk mempunyai sistem pencatatan 
keuangan yang baik. Keberhasilan bisnis tidak hanya ditentukan oleh 
kemampuan menjual, melainkan juga mengatur keuangan. 
2.1.4 Hubungan Pengalaman Kerja dengan Pengelolaan Keuangan 
Menurut Rangkuti (1995), pengalaman adalah seseorang yang telah 
menekuni pekerjaannya selama beberapa tahun. Seseorang nelayan yang telah 
menekunipekerjaannya 15-30 tahun, dapat dianggap nelayan yang 
berpengalaman dandapat dijadikan pawang. 
Pengalaman memberikan kematangan yang dapat menambah 
pengetahuan bisnis bagi pengusaha dengan berpedoman pada apa yang 
dilakoninya dalam mengelola usaha. Dengan semakn berpengalaman, maka 
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ketajaman managerial untuk mengambil keputusan bagi usaha sector informal 
dan kemapuan untuk melakukan penyesuaian mengalami peningkatan (Vecchio 
et.al.1992). Namun perlu diperhatikan bahwa pengalaman bisnis seseorang 
hanya relevan untuk dirinya sendiri dan belum tentu relevan jika seseorang 
mencoba meniru apabila berhadapan dengan kondisi bisnis yang sama 
(Porter,1990). 
Menurut Samuelson dan Nordhaus (2004), input tenaga kerja terdiri dari 
kuantitas tenaga kerja dan keterampilan angkatan kerja. Kualitas input tenaga 
kerja, yaitu keterampilan, pengetahuan, dan disiplin angkatan kerja, adalah satu-
satunya  unsur penting dari pertumbuhan ekonomi. Barang-barang modal, dapat 
digunakan dan dirawat secara efektif hanya oleh tenaga-tenaga kerja yang 
terampil dan terlatih. 
Menurut Gitosudarmo (1999), akibat bertambahnya pengalaman didalam 
mengerjakan suatu pekerjaan atau memproduksikan suatu barang, dapat 
menurunkan rata-rata ongkos per satuan barang. Hal ini adalah logis karena 
dengan bertambahnya pengalaman seseorang didalam mengerjakan pekerjaan 
itu, tentu saja akan diperoleh pelajaran untuk melakukannya dengan lebih baik 
serta lebih efisien. Kekeliruan yang telah diperbuatnya dapat diketahui dan untuk 
selanjutnya tidak diulang lagi terhadap kesalahan yang sama. Jadi, apabila 
pengalaman kerja meningkat dan mencapai dua kali lipat dari semua maka akan 
terdapat suatu penurunan biaya produksi per unit yang cukup berarti besarnya.  
Masa kerja seseorang berkaitan dengan pengalaman kerjanya. Ruang 
waktu masa kerja yang cukup, sama dengan orang yang memiliki pengalaman 
yang luas. Pengalaman kerja yang dimiliki oleh pekerja dalam organisasi yang 
berbeda-beda, sehingga hal ini disebabkan setiap pekerja mempunyai 
pengalaman dari pekerjaan yang berbeda-beda yang telah diselesaikan berulang 
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- ulang dalam menempuh perjalanan karirnya. Masa kerja yang lama juga akan 
membentuk kinerja yang efektifkarena berbagai kendala yang muncul dapat 
dikendalikan berdasarkanpengalamannya. Mangkuprawira (2009) menyatakan 
bahwa, ”Hipotesisnya adalah semakin banyak pengalaman kerja seseorang, 
maka semakin tinggi pengetahuan, sikap dan keterampilannya dalam bekerja 
yang pada gilirannya akan mampu meningkatkan produktivitas kerjanya. 
Pekerjaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kecerdasan finansial 
individu. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Kusuma 
(www.vibiznews.com) bahwa kecerdasan finansial yang dapat dilihat dalam 
aspek mengelola keuangan belum menjadi suatu hal yang dipahami oleh banyak 
orang, termasuk oleh pegawai bank sekalipun yang notabene seharusnya cukup 
paham dengan pengelolaan keuangan, namun nyatanya tidak demikian. Hal ini 
dapat terjadi karena tidak semua pekerjaan mampu memberikan akses ke 
pengetahuan tentang aspek finansial yang berlaku secara aplikatif untuk 
membangun kesadaran tentang pengelolaan keuangan bagi individu, sehingga 
pekerjaan tidak menjadi faktor yang signifikan dapat mempengaruhi kecerdasan 
finansial individu (Octavino,2012). 
2.1.5 Hubungan Kedisipilan Individu dengan Pengelolaan Keuangan 
Disiplin diartikan berbeda menurut beberapa pandangan. Di bawah ini 
akan disajikan beberapa pendapat yang membahas mengenai disiplin, sebagai 
berikut yaitu: Disiplin diartikan oleh Prijodarminto (1993), sebagai suatu kondisi 
yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang 
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan atau 
ketertiban. Dalam hal ini sikap dan perilaku yang demikian tercipta melalui 
proses binaan keluarga, pendidikan dan pengalaman atau pengenalan dari 
keteladanan dari lingkungannya. Disiplin akan membuat seseorang dapat 
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membedakan hal-hal apa saja yang seharusnya dilakukan, yang wajib dilakukan, 
yang boleh dilakukan dan yang tidak seharusnya dilakukan (karena merupakan 
hal-hal yang dilarang). 
Disiplin dapat diartikan sebagai sikap seseorang atau kelompok yang 
berniat untuk mengikuti aturan-aturan yang telah ditetapkan.Dalam kaitannya 
dengan pekerjaan, disiplin kerja adalah suatu sikap dan tingkah laku karyawan 
terhadap peraturan organisasi.Niat dapat diartikan sebagai keinginan untuk 
berbuat sesuatu atau kemauan untuk menyesuaikan diri dengan peraturan.Sikap 
dan perilaku dalam disiplin kerja ditandai oleh berbagai inisiatif, kemauan dan 
kehendak untuk menaati peraturan.Artinya, seseorang yang dikatakan memiliki 
disiplin yang tinggi tidak semata-mata taat dan patuh pada peraturan secara 
kaku dan mati, namun juga mempunyai kehendak (niat) untuk menyesuaikan diri 
dengan peraturan organisasi. 
Stuart Emmel (2001) mendefinisikan disiplin sebagai suatu sistem aturan 
untuk mengendalikan perilaku.Fungsi utama disiplin di tempat kerja adalah 
mendorong karyawan yang belum memuaskan untuk menjadi lebih baik.Titik 
fokus pada peningkatan berarti bahwa disiplin adalah mengenai mencoba untuk 
mencapai, dan tidak menggunakan tuduhan/maksud buruk. Hukuman 
dipergunakan hanya pada saat terakhir, saat cara lain telah gagal. Oleh karena 
itu, tujuan utama pendisiplinan menurut Emmel adalah untuk meningkatkan, 
mengkoreksi, mencegah, dan meluruskan kembali tindakan yang tidak sesuai 
dengan aturan, membawa karyawan agar sesuai dengan standar perusahaan 
dan mendorong peningkatan dan performa kerja pada tingkat yang lebih tinggi 
lagi 
Menurut Robert L. Mathis dan John H. Jackson, disiplin kerja adalah 
bentuk pelatihan yang menjalankan peraturan-peraturan organisasional.Siagian 
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mengartikan disiplin sebagai tindakan manajemen untuk mendorong para 
anggota organisasi memilih tuntutan berbagai ketentuan tersebut.Menurut 
Handoko, disiplin merupakan kegiatan manajemen untukmenjalankan standar-
standar organisasional. 
Sedangkan dari sudut pandang Veithzal Rival, disiplin kerja adalah suatu 
alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar 
mereka bersedia untuk mengubah suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran 
dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan 
normanorma sosial yang berlaku. 
Amriany, dkk dalam Dewi Anggraeni menyebutkan aspek-aspek 
disiplinkerja yaitu: 
a. Kehadiran  
Seseorang dijadwalkan untuk bekerja harus hadir tepat pada waktunya 
tanpa alasan apapun. 
b. Waktu kerja 
Waktu kerja merupakan jangka waktu saat pekerja yang bersangkutan 
harus hadir untuk memulai pekerjaan, waktu istirahat, dan akhir 
pekerjaan. Mencetak jam kerja pada kartu hadir merupakan sumber data 
untuk mengetahui tingkat disiplin waktu karyawan. 
c. Kepatuhan terhadap perintah 
Kepatuhan yaitu jika seseorang melakukan apa yang dikatakan 
kepadanya. 
d. Kepatuhan terhadap aturan 
Serangkaian aturan yang dimilki perusahaan merupakan tuntutan bagi 
karyawan agar patuh, sehingga dapat membentuk perilaku yang 
memenuhi standar perusahaan. 
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e. Produktivitas kerja 
Produktivitas kerja yaitu menghasilkan lebih banyak dan berkualitas lebih 
baik, dengan usaha yang sama. 
f. Pemakaian seragam 
Sikap karyawan terutama lingkungan organisasi menerima seragam kerja 
setiap dua tahun sekali. 
2.1.6 Hubungan Karakteristik Individu dengan Pengelolaan Keuangan 
Sumber daya yang terpenting dalam organisasi adalah sumber daya 
manusia, orang-orang yang memberikan tenaga, bakat, kreativitas, dan usaha 
mereka kepada organisasi agar suatu organisasi dapat tetap eksistensinya. 
Setiap manusia memiliki karakteristik individu yang berbeda antara satu dengan 
yang lainnya. Berikut ini beberapa pendapat mengenai karakteristik individu.  
Robbins (2006) menyatakan bahwa, Faktor-faktor yang mudah 
didefinisikan dan tersedia, data yang dapat diperoleh sebagian besar dari 
informasi yang tersedia dalam berkas personalia seorang pegawai 
mengemukakan karakteristik individu meliputi usia, jenis kelamin, status 
perkawinan, banyaknya tanggungan dan masa kerja dalam organisasi.  Siagian 
(2008) menyatakan bahwa, Karakteristik biografikal (individu) dapat dilihat dari 
umur, jenis kelamin, status perkawinan, jumlah tanggungan dan masa kerja.  
Menurut Morrow menyatakan bahwa, komitmen organisasi dipengaruhi 
oleh karakter personal (individu) yang mencakup usia, masa kerja, pendidikan 
dan jenis kelamin (Prayitno, 2005).  
Dari pendapat Robbins dan Siagian di atas yang membentuk karakteristik 
individu dalam organisasi meliputi: usia, jenis kelamin, status perkawinan, masa 
kerja, dan jumlah tanggungan.  
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Setiap manusia mempunyai karakteristik individu yang berbeda-beda 
antarayang satu dengan yang lainnya.Individu membawa ke dalam tatanan 
organisasi kemampuan, kepercayaan pribadi, pengharapan kebutuhan, dan 
pengalaman masa lalunya. Ini semuanya adalah karakteristik yang dipunyai 
individu, dan karakteristik ini akan dibawa olehnya manakala memasuki sesuatu 
lingkungan baru, yakni organisasi atau lainnya (Thoha, 2008). 
Rivai (2006) menyatakan bahwa “Karakteristik individu adalah ciri-ciri 
khusus, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang dimiliki seseorang 
yang membedakannya dengan orang lain”. 
2.1.7. Hubungan Keahlian yang dimiliki dengan Pengelolaan Keuangan 
Menurut Rosyidi (2002), kecakapan (skill) yang menjadi faktor produksi 
disebut orang dengan sebutan entrepreneurship. Jelas sekali entrepreneurship 
ini merupakan faktor produksi yang intangible (tak dapat diraba), tetapi sekalipun 
demikian tak syak lagi peranannya justru amat menentukan.Entrepreneurship 
atau skill ini adalah amat penting peranannya sehubungan dengan hasil yang 
akan dihasilkannya dan juga merupakan faktor produksi yang justru paling 
menentukan didalam perkembangan perekonomian masyarakat. Faktor penentu 
produktivitas dari modal manusia merupakan istilah ekonom untuk pengetahuan 
dan keahlian yang diperoleh pekerja melalui pendidikan, pelatihan, dan 
pengalaman.Modal manusia meliputi keahlian-keahlian yang diperoleh, juga 
pelatihan-pelatihan kerja (Mankiw: 2001). 
Menurut Hasibuan (2005), keahlian harus mendapat perhatian utama 
kualifikasi seleksi. Hal ini yang akan menentukan mampu tidaknya seseorang 
menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya. Keahlian ini mencakup 
technical skill, human skill, conceptual skill, kecakapan untuk memanfaatkan 
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kesempatan, serta kecermatan penggunaan peralatan yang dimiliki perusahaan 
dalam mencapai tujuan. 
Menurut Ruki (2002), keahlian yang harus dimiliki seseorang adalah: 
1. Keahlian teknis, yaitu keahlian dalam pokok pekerjaannya serta 
kemampuan menerapkan tehnis dan prosedur mengenai bidang kegiatan 
tertentu. 
2. Keahlian interaksi atau hubungan antar manusia, yaitu keahlian untuk 
bekerjasamadengan orang lain, memahami pikiran dan perasaan orang 
lain, serta mampumerangsang dan mendorong orang lain, termasuk anak 
buah dan rekan kerja. 
3. Keahlian konseptual, yaitu keahlian mental dalam memadukan seluruh 
kegiatanorganisasi agar organisasi dapat mencapai tujuannya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keahlian 
merupakan kemampuan, keterampilan dan kecakapan yang dimiliki individu 
dalam melaksanakan suatu pekerjaan dan memanfaatkan suatu kesempatan 
dengan menyelaraskan dan memotivasi diri untuk mencapai tujuan. 
2.1.8 Hubungan Kegiatan Pemasaran Terhadap Pengelolaan Keuangan 
Bagi perusahaan, pasar merupakan sasaran keberhasilan untuk 
mencapai tujuan di bidang pemasaran.Dalam mengukur keberhasilan dalam 
bidang pemasaran, suatu perusahaan perlu mengetahui posisi di pasar, dan 
dalam memasarkan produknya perlu mengetahui segmen pasar produknya. 
Oleh karena itu, pengertian pemasaran perlu di pahami secara mendalam 
oelh pihak manajemen perusahaan, karena banyak cara yang dilakukan untuk 
menarik pelanggan potensial. Perubahan kondisi lingkungan menyebabkan 
timbulnya persaingan yang menggabungkan factor produk, harga, promosi, 
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saluran distribusi, penampilan fisik, dan proses pelayanan, sehingga berat bagi 
perusahaan untuk meningktakan dan mempertahankan pelanggan loyal. 
Sejak dahulu pemasaran telah dipelajari sebagai bidang usaha yang 
dikenal dengan istilah distribusi barang. Pada saat itu kegiatan pemasaran 
berpangkal pada suatu proses distribusi. Sehubungan dengan hal tersebut 
Winardi(1993) mengemukakan bahwa marketing (pemasaran) terdiri dari 
tindakan – tindakan yang menyebabkan berpindahnya halk milik atas benda-
benda dan jasa yang menimblkan distribusi fisik. Sedangkan yang dikemukakan 
oleh Kotler(1997) bahwa pemasaran adalah suatu proses social dan manajerial 
yang didalamnya dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan 
inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan mempertukarkan produk yang 
bernilai dengan pihak lain. 
Selanjutnya oleh Pride dan Ferrel (1995) memberikan defenisi pemasaran 
sebagai berikut :Pemasaran terdiri dari kegiatan – kegiatan para individu dan 
organisasi yang dilakukan untuk memudahkan atau mendukung hubungan 
pertukaran yang memuaskan dalam sebuah lingkungan yang dinamis melalui 
penciptaan, distribusi,promosi dan penetapan harga untuk barang, jasa dan 
gagasan. 
Hal yang sama dikemukakan oleh Stanton dalam Swastha (1985) 
mengemukakan pemasaran adalah suatu sistem keseluruhan dari kegiatan-
kegiatan bisnis yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga, 
mempromosikan, dan mendistribusikan barang dan jasa yang memuaskan 
kebutuhan baik pembeli yang ada maupun pembeli potensial. 
Jadi berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan di atas, maka 
pemasaran merupakan suatu interaksi yang berusaha untuk menciptakan 
hubungan pertukaran, namun demikian pemasaran bukanlah merupakan cara 
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sederhana yang sekedar untuk mengahsilkan penjualan, tetapi lebih merupakan 
kreasi dan penyerahan/penawaran standar hidup. 
2.1.9 Hubungan Keterjangkauan Lokasi Terhadap Pengelolaan Keuangan 
Keberhasilan keuangan sering bergantung pada kemampuan pemasaran. 
Operasi keuangan, akunting, dan fungsi bisnis lainnya sesungguhnya tidak 
berarti kalau tidak ada permintaan akan produk atau jasa sehingga perusahaan 
dapat menghasilkan laba. 
Keberadaan usaha sector informal pada umumnya menyebar di tempat 
keramaian, jalan-jalan utama (stragtegis) yang seringkali menimbulkan 
kesemrawutan kota dan ketidaknyamanan pejalan kaki maupun pengemudi 
kendaraan(Syamsu:2003). 
Lokasi merupakan letak toko atau pengecer pada daerah yang strategis 
sehingga dapat memaksimumkan laba (Swastha, 2000). Lokasi adalah tempat 
toko yang paling menggantungkan yang dapat di lihat dari jumlah rata-rata dari 
khalayak yang melewati toko itu setiap harinya.persentasi khalayak yang 
melewati toko atau swalayan tersebut,persentasi mampir dan kemudian membeli 
serta nilai pembelian.dalam penentuan lokasi atau tempat usaha harus di ketahui 
jenis-jenis lokasi sebagai berikut : 
1.      Letak perusahaan berdasarkan alam 
2.      Letak perusahaan berdasarkan sejarah perusahaan 
3.      Perusahaan yang di tetapkan pemerintah 
4.      Letak perusahaan yang di pengaruhi oleh faktor ekonomi 
Menurut Manulang (2001) faktor yang mempengaruhi lokasi usaha antara 
lain: 
1        Lingkungan masyarakat 
2        Kedekata dengan pasar atau konsumen 
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3        Tenaga kerja 
4        Kedekatan dengan supplier 
5        Kedekatan dengan fasilitas transportasi umum 
Menurut Lamb (2001) menyatakan bahwa memilih tempat atau lokasi 
yang baik merupakan keputusan yang penting, karena : 
1 Tempat merupakan komitmen  sumber daya panjang yang dapat 
mengurangi fleksibilitas masa depan usaha. 
2 Lokasi akan mempengaruhi pertumbuhan di masa depan. Area yang di 
pilih haruslah mampu untuk tumbuh dari segi ekonomi sehingga ia dapat 
mempertahankan kelangsungan hidup usaha. 
3 Lingkungan setempat dapat saja berubah setiap waktu, jika nilai lokasi 
memburuk , maka lokasi usaha harus di pindahkan atau di tutup. 
Menurut Kotler (2000)  salah satu kunci sukses adalah lokasi. Lokasi  di 
mulai dengan memilih komunitas. keputusan ini sangat bergantung pada potensi 
pertumbuhan ekonomis dan stabilitas, persaingan,iklim politik, dan sebagainya. 
Hubungan lokasi terhadap keputusan penjualan dapat di liat dari uraian 
dari Ma‟ruf (2005 :114) menyatakan bahwa lokasi memiliki pengaruh terhadap 
keputusan pembelian,di mana lokasi yang tepat, sebuah gerai akan lebih sukses 
di bandingkan gerai lainnya yang berlokasi kurang strategis, meskipun keduanya 
menjual produk yang sama, Sriyadi (2001 : 114 ) menyatakan ada lima faktor 
mendasar dalam memilih lokasi yaitu : dekat dengan bahan baku, tersedianya 
fasilitas pengangkutan, terjaminnya pelayanan umum, dan kondisi iklim dan 
lingkungan yang menyenangkan. Berdasarkan  pada pendapat tersebut, maka 
dalam kaitanya dengan pemasaran, lokasi yang baik untuk swalayan antara lain 
di pusat kota, dekat dengan persimpangan jalan sehingga mudah di lihat oleh 
calon konsumen, dekat dengan pasar sebagai pusat pembelanjaan. Yang paling 
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penting dalam pemilihan lokasi adalah kelancaran tranportasi dari dank e lokasi 
swalayan. 
Lokasi berarti  berhubungan dengan di mana perusahaan harus 
bermarkas dan melakukan operasi menurut Lupiyoadi, ( 2001 :61-62 ) dalam hal 
ini ada tiga jenis interaksi yang mempengaruhi lokasi terhadap keputusan 
pembelian. 
1. Konsumen mendatangi pemberi jasa ( perusahaan ) : apabila 
keadaannya seperti ini maka lokasi sangat penting, perusahaan 
sebaliknya memilih tempat dekat dengan konsumensehingga mudah di 
jangkau, dengan kata lainstrategis. 
2. Pemberi jasa ( perusahaan ) mendatangi perusahaan : dalam hal ini 
lokasi tidak terlalu penting, tetapi yang harus di perhatikan adalah 
penyampaian jasa harus berkualitas. 
3. Pemberi jasa dan konsumen tidak bertemu langsung : seperti service 
provider dan konsumen berinteraksi melalui sarana tertentu seperti 
telepon, computer, surat. Dalam hal ini lokasi menjadi sangat tidak 
penting  selama komunikasi antara kedua belah pihak dapat terlaksanan. 
Tjiptono, ( 2000 : 41 -43 ) menyatakan, dalam mendirikan perusahaan, 
pemilihan lokasi sangat di pertimbangkan. Karena pemilihan lokasi merupakan 
faktor bersaing yang penting dalam usaha menarik konsumen atau pelanggan. 
Pertimbangan-pertimbangan yang cermat dalam menentukan lokasi meliputi 
faktor-faktor: 
1. Akses, misalnya lokasi yang di lalui atau mudah di jangkau sarana 
transportasi umum 
2. Visibilitas, misalnya  lokasi dapat di lihat dengan jelas dari tepi jalan. 
4. Lalu lintas traffic di mana ada 2 hal yang perlu di pertimbangkan, yaitu: (a) 
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banyaknya orang yang lalung lalang bisa member peluang terjadinya 
impulse buying, (b) kepadatan dan kemacetan lalu lintas bisa pula 
menjadi hambatan, misalnya terdapat pelayanan kepolisian, pemadam 
kepabakaran, atau ambulan 
5. Tempat parkir yang luas dan aman 
6. Ekspansi, yaitu tersedia tempat yang luas untuk perluasaan usaha di 
kemudian hari 
7. Lingkungan , yaitu daerah sekitar yang mendukung jasa yang di tawarkan 
misalnya warung makan yang berdekatan dengan perkantoran. 
8. Persaingan yaitu lokasi pesaing, misalnya dalam menentukan lokasi 
swalayan perlu di pertimbangkan dengan usaha yang sama, banyak pula 
terdapat swalayan lain atau tidak. 
9. Peraturan pemerintah 
2.1.10 Hubungan Pelatihan dengan Pengelolaan Keuangan 
Program pelatihan merupakan suatu program yang membantu karyawan 
dalam membentuk, meningkatkan keterampilan dan tingkah laku, memperbaiki 
sikap serta pengetahuan sesuai yang diharapkan perusahaan. Simamora 
(2005:287) menyebut kan bahwa pelatihan adalah serangkaian aktivitas yang 
dirancang untuk meningkatkan keahlian-keahlian, pengetahuan, pengalaman 
ataupun perubahan sikap seorang individu. Pelatihan berkenaan dengan 
perolehan keahlian-keahlian atau pengalaman tertentu. Program pelatihan 
berusaha mengajarkan bagaimana melaksanakan aktivitas atau pekerjaan 
tertentu.  
Menurut Nitisemito (2001:53) pelatihan adalah suatu kegiatan dari 
perusahaan atau instansi yang dimaksudkan untuk dapat memperbaiki dan 
mengembang kan sikap, tingkah laku, keterampilan, dan pengetahuan dari 
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karyawan atau pegawai, sesuai dengan keinginan dari perusahaan atau instansi 
yang bersangkutan. Dalam sebuah perusahaan, pelatihan akan sangat berguna 
bagi karyawan dalam mengembang kan kemampuannya agar karyawan dapat 
bekerja dengan lebih baik sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 
perusahaan. 
Handoko (2001: 104) mengungkap kan bahwa pelatihan adalah 
perbaikan penguasaan teknik pelaksanaan kerja tertentu dan keterampilan, 
terinci dan rutin. Latihan menyebabkan karyawan lebih siap untuk melakukan 
pekerjaan sekarang, di lain pihak latihan berguna apabila manajemen ingin 
menyiapkan para karyawan untuk memegang tanggung jawab pekerjaan tertentu 
di waktu yang akan datang. Dengan diadakannya pelatihan, akan sangat 
membantu perusahaan dalam mengatasi adanya keusangan kemampuan 
karyawan yang dapat mengganggu efektivitas kerja dalam organisasi.  
Dari berbagai pengertian pelatihan seperti yang telah diuraikan 
sebelumnya maka dapat ditarik sebuah simpulan yaitu pelatihan merupakan 
suatu proses pendidikan dalam jangka waktu tertentu yang telah dilakukan oleh 
perusahaan yang bertujuan untuk dapat memperbaiki dan mengembang kan 
keahlian, keterampilan, kecakapan dan pengetahuan karyawan dalam 
menghadapi pekerjaan sesuai dengan jabatan mereka pada saat ini yang sesuai 
dengan keinginan perusahaan. 
2.2  Penelitian Terdahulu 
Syamsu Alam (2003) melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja sektor informal di Sulawesi Selatan. Dalam penelitiannya 
dia menyimpulkan bahwa untuk mengukur kinerja usaha sektor informal, ada 6 
indikator yang valid digunakan yakni modal awal sewaktu memulai usaha, jumlah 
modal sekarang, rata-rata omzet perhari, jumlah pengeluaran pengadaan 
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barang, biaya retribusi, dan sumber modal pinjaman. Untuk mengukur aspek 
keuangan usaha sektor informal ada 9 indikator yang valid digunakan yaitu : 
modal sendiri, penjualan, tingkat keuntungan dan akumulasi modal, 
membedakan pengeluaran pribadi dari pengeluaran usaha, akumulasi 
keuntungan yang besar digunakan untuk menambah aset / harta, membedakan 
besarnya uang yang dimilikiuntuk keperluan modal kerja dan pembelian alat – 
alat penghematan untuk menekan pengeluaran pribadi,dan ekspansi usaha.  
Untuk mengukur aspek lingkungan usaha sektor informal, ada 7 indikator 
yang valid digunakan yaitu : fasilitas transportasi yang dimiliki, tenpat berjualan 
yang permanen, berusaha menjual pada tempat – tempat keramaian, ketepatan 
dalam menerima barang, kemudahan dalam memeproleh barang, selalu 
memperhatikan apa – apa yang sangat diperlukan oleh langganan dan 
cuaca/musim sangat mempengaruhi volume penjualan. 
Untuk mengukur aspek pemasaran usaha sektor informal, ada 8 indikator 
yang valid digunakan yaitu : penawaran barang dari pelanggan cukup tersedia, 
harga sangat berpengaruh dalam kelancaran penjualan barang, barang yang 
dijual siperlukan perkenalan ke calon pembeli, dalam menjual biasa di perhatikan 
saran dan keluhan pembel, para pembeli seharusnya diberikan perlakuan khusus 
untuk memahami keinginannya, tingkat persediaan barang, kegiatan promosi 
kepada calon pembeli dan kemungkinan untuk mencari pasar baru. 
Untuk aspek sumber daya manusia usaha sektor informal ada 11 
indikator yang valid digunakan yaitu : perlunya kepemimpinanuntuk mengatur 
aktivitas, pengalaman sangat dibutuhkan dalam usaha ini, pengalaman berusaha 
dapat mengatsi situasi yang cepat berubah,pengalaman berusaha seseorang 
berbeda dan hanya berlaku buat dirinya sendiri sehingga sulit ditiru oleh orang 
lain, keahlian, dan keterampilan kerja, perlunya ketekunan dan keahlian tenaga 
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kerja, perlunya peningkatan keterampilan, saya menjalankan usaha ini karena 
malu kalau menganggur.lama berusaha dan kemapanan berusaha, dan umur 
pekerja dan tingkat produktivitas. 
Untuk mengukur aspek kewirausahaan usaha sektor informal ada 9 
indikator yang valid digunakan yaitu : diperluaknnya keberanian mengambil 
risiko, keberhasilan usaha tergantung tempat usaha, bidang usaha dan 
dukungan dari keluarga, motivasi untuk lebih maju, dukungan keluarga dalam 
berusaha, menciptakan kelebihan – kelebihan dari barang / jasa untuk 
memungkinkan persaingan, membuka usaha sampingan yang mendukung 
pengembangan usaha, mitra usaha dengan kerabat, mempertimbangkanusul 
bawahan dalam pengambilan keputusan, dan berusaha membuka usaha yang 
lebih berprospek. Aspek kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja usaha sektor informal di Makassar. 
2.3  Kerangka Pikir 
Keberadaan masyarakat sektor informal tidak terlepas dari kegagalan 
pemerintah (government vailure) dalam menciptakan pemerataan pendapatan, 
namun demikian sektor informal merupakan penopang ekonomi rakyat kecil 
dalam memenuhi kebutuhan hidup. Masyarakat yang bekerja disektor informal 
terdiri dari berbagai kelompok umur, pendidikan, dari berbagai pengalaman kerja, 
























Gambar 2.1. Kerangka Konseptual Penelitian 
Penjelasan mengenai kerangka pikir. 
 Pengalaman memberikan kematangan yang dapat menambah 
pengetahuan bisnis bagi pengusaha dengan berpedoman pada apa yang 
dilakoninya dalam mengelola usaha. Dengan semakin berpengalaman, maka 
ketajaman managerial untuk mengambil keputusan bagi usaha sector informal 
dan kemampuan untuk melakukan penyesuaian mengalami peningkatan. Untuk 
itu penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja 
terhadap pengelolaan keuangan. 
 Dalam kaitannya dengan pekerjaan, disiplin kerja adalah suatu sikap dan 















tersebut factor kedisiplinan erat kaitannya dalam peningkatan kinerja 
perusahaan. Uraian gambar di atas ingin menjelaskan pengaruh kedisplinan 
terhadap kinerja perusahaan dalam hal ini menyangkut pengelolaan 
keuangannya. 
 Keahlian harus mendapat perhatian utama kualifikasi dalam seleksi. Hal 
ini yang akan menentukan mampu tidaknya seseorang menyelesaikan pekerjaan 
yang ditugaskan kepadanya. Demikian juga dalam usaha sector informal, untuk 
mengembangkan usaha tersebut, diperlukan keahlian dalam mengelola usaha 
dalam hal ini pengelolaan keuangannya. Untuk itu gambar kerangka konseptual 
menggambarkan tentang pengaruh kedua hal tersebut. 
 Pemasaran merupakan suatu interaksi yang berusaha untuk menciptakan 
hubungan pertukaran, namun demikian pemasaran bukanlah merupakan cara 
sederhana yang sekedar untuk mengahsilkan penjualan, tetapi lebih merupakan 
kreasi dan penyerahan/penawaran standar hidup. Seperti yang dikemukakan 
Syamsu Alam, kinerja perusahaan tidak akan meningkat jika tidak diikuti dengan 
proses memasarkan barang tersebut. Dan sejalan dengan pendapat tersebut, 
penelitian ini juga ingin mengetahui hubungan kegiatan pemasaran dengan 
pengelolaan keuangan. 
 Sumber daya yang terpenting dalam organisasi adalah sumber daya 
manusia, orang-orang yang memberikan tenaga, bakat, kreativitas, dan usaha 
mereka kepada organisasi agar suatu organisasi dapat tetap eksistensinya. 
Setiap manusia memiliki karakteristik individu yang berbeda antara satu dengan 
yang lainnya. Demikian juga dalam hal pengelolaan keuangan, perbedaan jenis 
kelamin biasanya berpengaruh dalam hal pengelolaan keuangan. 
 Program pelatihan merupakan suatu program yang membantu karyawan 
dalam membentuk, meningkatkan keterampilan dan tingkah laku, memperbaiki 
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sikap serta pengetahuan sesuai yang diharapkan perusahaan. Dan sejalan 
dengan hal tersebut penelitian ini menggambarkan tentang pengaruh pelatihan 
karyawan terhadap keberhasilan pengelolaan keuangan. 
Menurut Kotler (2000)  salah satu kunci sukses adalah lokasi. Lokasi  di 
mulai dengan memilih komunitas. keputusan ini sangat bergantung pada potensi 
pertumbuhan ekonomis dan stabilitas, persaingan,iklim politik, dan 
sebagainya.lokasi yang strategis diharapkan dapat berpengaruh terhadap 
mengelola keuangan perusahaan. 
2.4   Hipotesis 
Berdasarkan perumusan masalah dan kajian empiris yang telah dilakukan 
sebelumnya, hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah: 
1. Pengalaman Kerja berpengaruh positif terhadap keberhasilan 
pengelolaan keuangan disektor informal. 
2. Kedisiplinan berpengaruh positif terhadapkeberhasilan pengelolaan 
keuangan disektor informal. 
3. Karakteristik berpengaruh positif terhadap keberhasilan pengelolaan 
keuangan disektor informal. 
4. Keahlian yang dimiliki berpengaruh positif terhadap keberhasilan 
pengelolaan keuangan disektor informal. 
5. Kegiatan pemasaran berpengaruh positif terhadap keberhasilan 
pengelolaan keuangan disektor informal. 
6. Keterjangkauan lokasi berpengaruh positif terhadap keberhasilan 
pengelolaan keuangan. 






3.1  Rancangan Penelitian 
Penelitian ini memusatkan mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan pengelolaan keuangan pengusaha pada sektor 
informal dengan menggunakan variabel-variabel pengalaman kerja, kedisiplinan, 
kegiatan pemasaran, karakteristik individu, keahlian yang dimiliki, keterjangkauan 
lokasi, dan pendidikan yang ditamatkan, serta membahas hal-hal yang 
menyangkut dengan variabel-variabel tersebut. Penelitian ini dimaksudkan untuk 
menguji hipotesa dan variabel-variabel yang telah diajukan terhadap pengelolaan 
keuangan pengusaha sektor informal di Kota Makassar. 
 
3.2 Tempat dan Waktu 
Sebagaimana yang telah dikemukakan diatas, penelitian ini dilakukan 
di Kota Makassar dan berlangsung selama dua bulan efektif.. Lokasi tersebut 
sengaja dipilih karena penulis melihat Makassar salah satu kota besar yang 
banyak pengusaha sektor Informal berkecimpung di dalamnya. Kemudian pada 
tahap selanjutnya penulis ingin melihat faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan pengelolaan keuangan mereka di sektor informal. 
 
3.3  Populasi dan Jumlah Sampel 
Populasi (Universe) adalah totalitas dari semua objek atau individu 
yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti. Adapun 
yang menjadi Populasi dalam penelitian ini pimpinan /sebagai pekerja yang 
berada pada sektor informal. 
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Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui teknik acak 
sederhana (purposive random sampling), masyarakat Kota Makassar yang 
bekerja disektor informal berdasarkan kelompok pedagang yang terdiri dari 
warung, rumah makan, kios, toko serta penjual dikaki lima seperti penjual kue, 
penjual buah, penjual ikan dan sebagainya. Kelompok jasa terdiri dari rental 
komputer, tukang reparasi elektronik, bengkel motor dan mobil, dan fotocopy. 
Untuk kelompok angkutan terdiri dari angkutan kota (angkot) dan becak motor 
(bentor). 
Perhitungan sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin 
dengan asumsi bahwa populasi tersebut berdistribusi normal, maka 




n = Ukuran Sampel 
N = Ukuran Populasi 
e = Batas kesalahan yang diperbolehkan, sebanyak 10% 
Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel yang diambil dalam 
penelitian ini adalah: 
n        =            548.052 
                1 + 548.052(0,10)2   
 = 99.81 
Jadi, jumlah sampel yang akan diambil dalam penelitian ini adalah 





3.4  Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah terdiri dari data 
primer dan data sekunder, dengan perincian sebagai berikut : 
1. Data Primer 
Dilakukan secara langsung dilapangan dengan melakukan 
wawancara dan memberikan kuesioner kepada narasumber 
mengenai aktivitas pelaku tenaga kerja informal di Kota Makassar. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder dalam hal ini pengumpulan data yang diperoleh dari 
instansi-instansi yang terkait seperti Badan Pusat Statistik (BPS), dan 
kantor Dinas Ketenagakerjaan Kota Makassar dengan melakukan 
studi kepustakaan terhadap data-data yang dipublikasikan secara 
resmi, buku-buku, majalah-majalah serta laporan lain yang 
berhubungan dengan penelitian. 
 
3.5  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam membuktikan 
hipotesis ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 
Yaitu suatu bentuk penelitian yang menggunakan sarana kepustakaan 
dengan menelaah bahasan teoritis dari berbagai buku-buku, buletin, 
artikel-artikel, dan karya ilmiah yang berhubungan dengan penulisan. 
2. Penelitian Lapangan (field research) 
Yaitu suatu penelitian yang dilakukan langsung ke lapangan, dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara mewawancarai langsung para tenaga kerja sektor 
informal di Kota Makassar. 
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3.6  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel  
Variabel penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel eksogen/bebas 
dan variabel endogen/terikat. Variabel merupakan suatu atribut atau sifat atau 
nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 
2010). Variabel penelitian dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Dalam penelitian ini yang dijadikan variable eksogen penelitian ini adalah 
pengalaman kerja, kedisiplinan, kegiatan pemasaran, karakteristik 
individu, keahlian yang dimiliki, keterjangkauan lokasi, dan pelatihan, 
2. Variabel endogen adalah keberhasilan pengelolaan keuangan:  
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan, 
maka perlu dipahami berbagai unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu 
penelitian ilmiah yang termuat dalam operasionalisasi variabel penelitian. Secara 
lebih rinci, definisi operasionalisasi variabel adalah sebagai berikut: 













Pengalaman adalah seseorang yang 
telah menekuni pekerjaannya selama 
beberapa tahun. Pengalaman 
memberikan kematangan yang dapat 
menambah pengetahuan bisnis bagi 
pengusaha dengan berpedoman pada 
apa yang dilakoninya dalam mengelola 
usaha. Dengan semakn berpengalaman, 
maka ketajaman managerial untuk 
mengambil keputusan bagi usaha sector 
informal dan kemapuan untuk melakukan 
penyesuaian mengalami peningkatan 




Suatu kondisi yang tercipta dan 
terbentuk melalui proses dari 
serangkaian perilaku yang menunjukkan 
nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 
keteraturan dan atau ketertiban. 
-  Waktu kerja 










Tempat toko yang paling 
menggantungkan yang dapat di lihat dari 
jumlah rata-rata dari khalayak yang 
melewati toko itu setiap 
harinya.persentasi khalayak yang 
melewati toko atau swalayan 
tersebut,persentasi mampir dan 
kemudian membeli serta nilai pembelian 







Program pelatihan merupakan suatu 
program yang membantu karyawan 
dalam membentuk, meningkatkan 
keterampilan dan tingkah laku, 
memperbaiki sikap serta pengetahuan 











Pengelolaan keuangan adalah kegiatan 
yang dilakukan oleh seorang pemimpin 
dalam menggerakan para pejabat yang 
bertugas dalam bidang keuangan untuk 
menggunakan fungsi-fungsi manajemen, 
meliputi perencanaan atau 














Suatu sistem keseluruhan dari kegiatan-
kegiatan bisnis yang ditujukan untuk 
merencanakan, menentukan harga, 
mempromosikan, dan mendistribusikan 
barang dan jasa yang memuaskan 
kebutuhan baik pembeli yang ada 
maupun pembeli potensial. 











Setiap manusia mempunyai karakteristik 
individu yang berbeda-beda antara yang 
satu dengan yang lainnya.Individu 
membawa ke dalam tatanan organisasi 
kemampuan, kepercayaan pribadi, 
pengharapan kebutuhan, dan 
pengalaman masa lalunya. Ini semuanya 
adalah karakteristik yang dipunyai 
individu, dan karakteristik ini akan 
dibawa olehnya manakala memasuki 
sesuatu lingkungan baru, yakni 










Keahlian merupakan kemampuan, 
keterampilan dan kecakapan yang 
dimiliki individu dalam melaksanakan 
suatu pekerjaan dan memanfaatkan 
suatu kesempatan dengan 
menyelaraskan dan memotivasi diri 
untuk mencapai tujuaan. 
-  Keterampilan 
yang dimiliki  
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3.7 Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010) skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dam persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. Sehingga untuk mengetahui pengukuran jawaban responden pada 
penelitian ini yang mana menggunakan instrument penelitian berupa kuisioner, 
penulis menggunakan metode skala Likert (Likert’s Summated Ratings). 
Dalam pengukuran jawaban responden, pengisian kuesioner Quality of Work 
Life dan semangat kerja dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja 
karyawan, diukur dengan menggunakan skala likert, dengan tingkatan sebagai 
berikut: 
1. Jawaban Sangat Setuju    diberi bobot 5  
2. Jawaban Setuju     diberi bobot 4  
3. Jawaban Netral    diberi bobot 3  
4. Jawaban Tidak Setuju    diberi bobot 2  
5. Jawaban Sangat Tidak Setuju   diberi bobot 1 
Instrumen penelitian (kuisioner) yang baik harus memenuhi persyaratan 
yaitu valid dan reliabel. Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas kuesioner 
perlu dilakukan pengujian atas kuisioner dengan menggunakan uji validitas dan 
uji reliabilitas. Karena validitas dan reliabilitas ini bertujuan untuk menguji apakah 
kuesioner yang disebarkan untuk mendapatkan data penelitian adalah valid dan 
reliabel, maka untuk itu, penulis juga akan melakukan kedua uji ini terhadap 
instrumen penelitian (kuisioner). 
1. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan melakukan korelasi bivariate 
antara masing-masing skor indikator dengan total skor variabel. 
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2. Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Reabilitas diukur dengan uji statistik 
cronbach’s alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan 
nilai cronbach’s alpha > 0,60 
 
3.8 Analisis Data 
Analisis data merupakan proses penyerderhanaan data ke dalam 
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterprestaikan. Metode yang dipilih untuk 
menganalisis data harus sesuai dengan pola penelitian dan variable yang akan 
diteliti.  
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dan kuantitatif, yaitu mendeskripsikan suatu permasalahan dan 
menganalisis dan data dan hal-hal yang berhubungan dengan angka-angka atau 
rumus-rumus perhitungan yang digunakan untuk menganalisis masalah yang 
sedang diteliti. Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang variabel 
pengalaman kerja, kedisiplinan, kegiatan pemasaran, karakteristik individu, 
keahlian yang dimiliki, keterjangkauan lokasi, dan pendidikan yang ditamatkan 
para pekerja sektor informal di Kota Makassar. Kemudian menganalisis dampak 
ketujuh variabel tersebut terhadap pendapatan pekerja sektor informal di Kota 
Makassar. 
Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
pengelolaan keuangan para pekerja sektor informal di Kota Makassar, maka 
digunakan analisis deskriptif dan anlisis ekonometrika. Untuk analisis 
ekonometrika digunakan model regresi dalam menjawab tujuan penelitian.  
Model persamaan yang menghubungkan antara variable dependent dengan 




Y = α+β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6 + β7X7µ …………..(2) 
Dimana: 
Y : Pengelolaan Keuangan 
X1 : Pengalaman Kerja  
X2 : Kedisiplinan 
X3 : Kegiatan Pemasaran 
X4 : Karakteristik Individu 
X5 : Keahlian yang dimiliki 
X6 : Keterjangkauan Lokasi 
X7 : Pendidikan  
µ : Term of error (kesalahan pengganggu) 
3.8.1 Koefisien Determinasi (R- Square) 
Berdasarkan hasil regresi berganda, maka selanjutnya dapat 
dianalisis koefisien determinasinya (R) yaitu koefisien determinasi parsial untuk 
mengukur seberapa besar pengaruh variabel independent terhadap variabel 
dependent. Dikatakan signifikansi jika nilai thitung lebih besar pada ttabel.  
3.8.2 Uji Keseluruhan (F-Test) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independent 
secara signifikan terhadap variabel dependen. Di mana jika thitung > ttabel, maka H0 
ditolak atau variabel independen secara bersama-sama dapat menerangkan 
pengaruhnya terhadap variable dependen. Sebaliknya jika fhitung < ftabel , maka H0 
diterima atau variable independen secara bersama-sama tidak memiliki 
pengaruh terhadap variabel dependen (tidak signifikan) dengan kata lain 
perubahan yang terjadi pada variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh 
perubahan variabel independen. 
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3.8.3 Uji Parsial (T-Test) 
Uji t merupakan suatu pengujian yang betujuan apakah masing-
masing koefisien regresi signifikan atau tidak terhadap dependen variabel. 
Dengan menganggap variabel independen lainnya konstan. Dalam uji ini 
digunakan hipotesis sebagai berikut: 
 
Ho:b  =b 
Ha:b   
Dimana bi adalah variabel independen ke-i nilai parameter hipotesis 
biasanya b dianggap = 0. Artinya tidak ada pengaruh variabel Xi terhadap Y. bila 
nilai  > , maka pada tingkat kepercayaan tertentu Ho ditolak. Hal ini 
berarti bahwa variabel independen yang diuji berpengaruh secara nyata 






4.1 Deskripsi Data 
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
 Objek dan populasi dalam penelitian ini adalah pelaku usaha sector 
informal di Kota Makassar, dalam hal ini yang bergerak di bidang kuliner. Penulis 
mengambil sampel sebanyak seratus usaha yang terdapat di Kota Makassar. 
Penelitian ini menganalisis faktor–faktor yang menjadi penentu keberhasilan 
pengelolaan keuangan usaha sektor informal yang ada di Makassar. 
 Berdasarkan data dari 100 responden, melalui daftar pertanyaan terdapat 
5 karakteristik responden yang dimasukkan dalam penelitian, yaitu usia, jenis 
kelamin, pendidikan terakhir, lama usaha, dan jumlah penghasilan per bulan. 
 Penggolongan yang dilakukan terhadap responden dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui secara jelas mengenai gambaran responden 
sebagai objek penelitian. Gambaran umum objek penelitian tersebut satu per 
satu dapat diuraikan sebagai berikut : 
4.1.1.1 Usia 























Jumlah 100 100 
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Pada table 4.1 di atas dari 100 responden terdapat variasi tingkat usia 
dari para responden. Hal ini disebabkan usaha kuliner saat ini telah banyak 
digandrungi kaum muda hingga dewasa, sehingga tak heran jika banyak usia 
muda yang tak kalah hebat dalam berbisnis dibandingkan dengan orang dewasa. 
4.1.1.2 Jenis Kelamin  







Pada table di atas dari100 responden, jenis kelamin laki-laki lebih 
mendominasi dari pada perempuan. Hal ini menjelaskan bahwa saat ini industry 
kulinerisasi tidak hanya di monopoly oleh kaum perempuan, tetapi kaum laki-laki 
juga turut mneyukainya. 
4.1.1.3 Pendidikan 







Pada tabel di atas dari 100 orang responden, terdapat variasi tingkat 






























Jumlah 100 100 
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untuk mendapatkan pekerjaan dengan gaji yang layak dengan bermodalkan 
ijazah SMA sangatlah sulit, sehingga masyarakat mencari peluang tersebut 
dengan cara berbisnis. 
4.1.1.4 Lama Usaha 









Lama usaha yang dimaksudkan pada penelitian ini yakni waktu pendirian 
usaha hingga saat ini. Dan berdasarkan hasil penelitian, lama usaha sekitar 5-15 
tahun lebih mendominisi daripada yang lainnya.  
4.1.1.5 Penghasilan Per Hari 




























< 1 jt 
1 jt – 2 jt  










Jumlah 100 100 
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Berdasarkan hasil kuesioner yang telah dibagikan Jumlah penghasilan 
per bulan juga bervarasi. Dan yang paling dominan adalah penghasilan sekitar 1 
juta – 2 juta per hari.  
4.2 Penentuan Range 
Penelitian ini menggunakan skala Likert dengan bobot tertinggi di tiap 
pernyataan adalah 5 dan bobot terendah adalah 1. Dengan jumlah responden 




Skor tertinggi : 100 x 5 = 500 
Skor terendah : 100 x 1 = 100  
Sehingga range untuk penelitian ini adalah sebesar: (500 – 100) / 5 = 80 
Range Skor:  
100 – 180 = Sangat rendah  
181– 260 = Rendah  
261 – 340 = Cukup  
341 – 420= Tinggi  
421 – 500 = Sangat Tinggi 
4.3 Deskripsi Variabel Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan 
Usaha (X) dan perhitungan Skor Variabel Independen. 
Untuk melihat tanggapan responden terhadap indicator-indikator dan juga 
perhitungan skor untuk variabel pengelolaan Keuangan, yang terdiri dari 
beberapa variable yaitu, Pengalaman Kerja (X1), Kedisiplinan(X2), Kegiatan 
Pemasaran (X3), Karakteristik Individu (X4), Keahlian yang dimiliki (X5), 
Keterjangkauan Lokasi (X6),dan Pelatihan (X7)  
    Skor Tertinggi – Skor Terendah 
Range = 
                              Range Skor  
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4.3.1 Deskripsi Variabel Pengalaman Kerja (X1) 
Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel pengalaman kerja 
didasarkan pada jawaban responden atas pertanyataan-pernyataan seperti yang 
terdapat dalam kuesioner yang disebarkan pada responden. Variasi jawaban 





STS (1) TS (2) RR (3) S(4) SS(5) 
F % F % F % F % F % 
1. X1a 0 0 0 0 0 0 89 89% 11 11 411 
2. X1b 0 0 0 0 10 10% 81 81% 9 9% 399 
3. X1c 0 0 0 0 25 25% 71 71% 5 4% 379 
4. X1d 0 0 0 0 21 21% 76 76% 3 3% 382 




Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tanggapan 
responden terhadap variabel pengalaman kerja berada pada range keempat 
(berpengaruh tinggi) terhadap keberhasilan pengelolaan keuangan sektor 
informal di Kota Makassar. 
4.3.2 Deskripsi Variabel Kedisiplinan (X2) 
Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel Kedisiplinan 
didasarkan pada jawaban responden atas pertanyataan-pernyataan seperti yang 
terdapat dalam kuesioner yang disebarkan pada responden. Variasi jawaban 











STS (1) TS (2) RR (3) S(4) SS(5) 
F % F % F % F % F % 
1. X2a 0 0 0 0 5 5% 52 52% 43 43% 438 
2. X2b 0 0 0 0 5 5% 66 66& 28 28% 424 
3. X2c 0 0 0 0 23 23% 58 58% 19 19% 396 
4. X2d 0 0 0 0 43 43% 45 45% 12 12% 369 




Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tanggapan 
responden terhadap variabel kedisiplinan berada pada range keempat (tinggi) 
terhadap keberhasilan pengelolaan keuangan sektor informal di Kota Makassar. 
4.3.3 Deskripsi Variabel Kegiatan Pemasaran (X3) 
Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel Kegiatan 
Pemasaran didasarkan pada jawaban responden atas pertanyataan-pernyataan 
seperti yang terdapat dalam kuesioner yang disebarkan pada responden. Variasi 








STS (1) TS (2) RR (3) S(4) SS(5) 
F % F % F % F % F % 
1. X3a 1 1% 17 17% 28 28% 48 48% 6 6% 341 
2. X3b 4 4% 66 66% 15 15% 13 13% 2 2% 243 
3. 
X3c 1 1% 60 60% 18 18% 18 18% 3 3% 262 
4. 
X3d 3 3% 70 70% 16 16% 10 10% 1 1% 236 
5. 






Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tanggapan 
responden terhadap variabel kegiatan pemasaran berada pada range ketiga  
(cukup) terhadap keberhasilan pengelolaan keuangan sektor informal di Kota 
Makassar. 
4.3.4 Deskripsi Variabel Karakteristik Individu (X4) 
Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel pengalaman kerja 
didasarkan pada jawaban responden atas pertanyataan-pernyataan seperti yang 
terdapat dalam kuesioner yang disebarkan pada responden. Variasi jawaban 





STS (1) TS (2) RR (3) S(4) SS(5) 
F % F % F % F % F % 
1. X6a 20 20% 50 50% 12 12% 16 16% 2 2% 230 
2. X6b 7 7% 35 35% 25 25% 32 32% 1 1% 285 
3. X6c 10 10% 45 45% 29 29% 14 14% 2 2% 253 
4. X6d 9 9% 62 62% 18 18% 10 10% 1 1% 232 




Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tanggapan 
responden terhadap variabel karakteristik individu berada pada range kedua 
(rendah) terhadap keberhasilan pengelolaan keuangan sektor informal di Kota 
Makassar. 
4.3.5 Deskripsi Variabel Keahlian Yang Dimiliki (X5) 
Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel keahlian yang 
dimiliki didasarkan pada jawaban responden atas pertanyataan-pernyataan 
seperti yang terdapat dalam kuesioner yang disebarkan pada responden. Variasi 










STS (1) TS (2) RR (3) S(4) SS(5) 
F % F % F % F % F % 
1. X5a 8 8% 68 68% 1 1% 23 23% 0 0 239 
2. X5b 1 1% 55 55% 13 13% 30 30% 1 1% 275 
3. X5c 1 1% 24 24% 39 39% 33 33% 4 4% 317 
4. X5d 1 1% 35 35% 30 30% 33 33% 1 1% 298 




Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tanggapan 
responden terhadap variabel karakteristik individu berada pada range ketiga 
(cukup) terhadap keberhasilan pengelolaan keuangan sektor informal di Kota 
Makassar. 
4.3.6 Deskripsi Variabel Keterjangkauan Lokasi (X6) 
Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel keterjangkauan 
lokasi didasarkan pada jawaban responden atas pertanyataan-pernyataan 
seperti yang terdapat dalam kuesioner yang disebarkan pada responden. Variasi 






STS (1) TS (2) RR (3) S(4) SS(5) 
F % F % F % F % F % 
1. X4a 0 0 0 0 1 1% 74 74% 25 25% 424 
2. X4b 0 0 0 0 3 3% 84 84% 13 13% 410 
3. X4c 0 0 0 0 21 21% 71 71% 8 8% 387 
4. X4d 0 0 0 0 52 52% 47 47% 1 1% 349 






Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tanggapan 
responden terhadap variabel keterjangkauan lokasi berada pada range keempat 
(tinggi)) terhadap keberhasilan pengelolaan keuangan sektor informal di Kota 
Makassar. 
4.3.7 Deskripsi Variabel Pelatihan (X7) 
Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel pengalaman kerja 
didasarkan pada jawaban responden atas pertanyataan-pernyataan seperti yang 
terdapat dalam kuesioner yang disebarkan pada responden. Variasi jawaban 





STS (1) TS (2) RR (3) S(4) SS(5) 
F % F % F % F % F % 
1. X7a 1 1% 15 15% 29 29% 52 52% 3 3% 341 
2. X7b 0 0 7 7% 64 64% 27 27% 2 2% 324 
3. X7c 0 0 3 3% 63 63% 32 32% 2 2% 333 
4. X7d 1 1% 43 43% 27 27% 27 27% 2 2% 286 




Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tanggapan 
responden terhadap variabel pelatihan berada pada range ketiga (cukup 
berpenguh) terhadap keberhasilan pengelolaan keuangan sektor informal di Kota 
Makassar. 
4.4 Hasil Uji Kualitas Data  
4.4.1 Hasil Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
kuesioner. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Pearson Corelation, 
pedoman suatu model dikatakan valid jika tingkat signifikansinya dibawah 0,05 
maka butir pertanyaan tersebut dapat dikatakan valid. Tabel berikut 
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menunjukkan hasil uji validitas dari delapan variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu Pengalaman Kerja (X1), Kedisiplinan(X2), Kegiatan 
Pemasaran (X3), Karakteristik Individu (X4), Keahlian yang dimiliki (X5), 
Keterjangkauan Lokasi (X6), Pelatihan (X7), dan Pengelolaan Keuangan (Y) 
dengan 100 sampel responden.  
 





Sig (2-tailed) Keterangan 
Pengalaman Kerja (X1) 
2 0,608** 0,000 Valid 
3 0,944** 0,000 Valid 
4 0,945** 0,000 Valid 
5 0,936** 0,000 Valid 
Kedisiplinan(X2) 
1 0,788** 0,000 Valid 
2 0,817** 0,000 Valid 
3 0,812** 0,000 Valid 
4 0,649** 0,000 Valid 
5 0,634** 0,000 Valid 
Kegiatan Pemasaran (X3) 
1 0,542** 0,000 Valid 
2 0,599** 0,000 Valid 
3 0,773** 0,000 Valid 
4 0,693** 0,000 Valid 
5 0,690** 0,000 Valid 
Karakteristik Individu (X4) 
3 0,767** 0,000 Valid 
4 0,756** 0,000 Valid 
5 0,802** 0,000 Valid 
Keahlian yang dimiliki (X5) 
1 0,766** 0,000 Valid 
2 0,556** 0,000 Valid 
4 0,801** 0,000 Valid 
5 0,676** 0,000 Valid 
Keterjangkauan Lokasi (X6) 
1 0,516** 0,000 Valid 
3 0,502** 0,000 Valid 
4 0,546** 0,000 Valid 
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5 0,583** 0,000 Valid 
Pelatihan (X7) 
1 0,754** 0,000 Valid 
2 0,828** 0,000 Valid 
3 0,858** 0,000 Valid 
4 0,930** 0,000 Valid 
5 0,912** 0,000 Valid 
Pengelolaan Keuangan (Y) 
1 0,647** 0,000 Valid 
2 0,616** 0,000 Valid 
3 0,504** 0,000 Valid 
4 0,601** 0,000 Valid 
5 0,559** 0,000 Valid 
  Sumber: Data primer, diolah sendiri, 2014 
Berdasarkan hasil uji validitas diatas yang terdiri dari variable 
Pengalaman Kerja (X1), Kedisiplinan(X2), Kegiatan Pemasaran (X3), 
Karakteristik Individu (X4), Keahlian yang dimiliki (X5), Keterjangkauan Lokasi 
(X6), Pelatihan (X7), dan Pengelolaan Keuangan (Y), maka semua variabel 
tersebut dinyatakan valid. Nilai validitas masing-masing item dalam variabel 
tersebut tingkat signifikansinya dibawah 0,05. Dari hasil tersebut, dapat 
dijelaskan bahwa indikator yang digunakan mampu menggambarkan variabel 
penelitian dan dapat disimpulkan juga bahwa kuesioner yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah valid. 
4.4.2 Uji Reliabilitas  
Dalam pengujian reliabillitas ini, peneliti menggunakan metode statistik 
Cronbach Alpha dengan signifikansi yang digunakan sebesar > 0,60 dimana jika 
nilai Cronbach Alpha dari suatu variabel > 0,60 maka butir pertanyaan yang dia 
ajukan dalam pengukuran instrumen tersebut memiliki reliabilitas yang memadai.  
Hasil uji reliabilitas Pengalaman Kerja (X1), Kedisiplinan(X2), Kegiatan 
Pemasaran (X3), Karakteristik Individu (X4), Keahlian yang dimiliki (X5), 
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Keterjangkauan Lokasi (X6), Pelatihan (X7), dan Pengelolaan Keuangan (Y) 
dapat ditunjukkan dalam tabel berikut:  











Sumber: Data primer, diolah sendiri, 2014 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas yang terdiri dari Pengalaman 
Kerja (X1), Kedisiplinan(X2), Kegiatan Pemasaran (X3), Karakteristik Individu 
(X4), Keahlian yang dimiliki (X5), Keterjangkauan Lokasi (X6), Pelatihan (X7), 
dan Pengelolaan Keuangan (Y), maka semua variabel tersebut dinyatakan 
reliabel. Nilai reliabilitas masing-masing variabel tersebut berada > 0,60. Dari 
hasil tersebut, dapat dijelaskan bahwa responden memiliki jawaban yang 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu sehingga kuesioner tersebut memiliki 
isi yang tidak akan berubah apabila digunakan kembali untuk waktu yang akan 





Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
X1 0.677 Reliable 
X2 0.788 Reliable 
X3 0.692 Reliable 
X4 0.695 Reliable 
X5 0.621 Reliable 
X6 0.654 Reliable 
X7 0.900 Reliable 
Y 0.650 Reliable 
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4.5 Pengujian Hipotesis 
4.5.1 Analisis Koefisien Determinasi (R2 atau R-Square) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,476a ,227 ,168 1,13854 
a. Predictors: (Constant), X7, X4, X1, X6, X2, X3, X5 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data primer, diolah sendiri, 2014 
 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koesifien determinasi antara nol dan satu. Nilai R2 yang terkecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. 
Dari hasil regresi pengaruh variabel Pengalaman Kerja (X1), 
Kedisiplinan (X2), Kegiatan Pemasaran (X3), Karakteristik Individu (X4), Keahlian 
yang dimiliki (X5), Keterjangkauan Lokasi (X6), Pelatihan (X7), terhadap 
Pengelolaan Keuangan (Y), diperoleh R-Square sebesar 0,227. 
Hal ini berarti variasi variabel independen (bebas) mampu menjelaskan 
variasi pengelolaan keuangan sektor informal di Kota Makassar sebesar 22,7%. 








4.5.2 Analisis Uji Keseluruhan (F-Test) 
ANOVAa 






Regression 34,934 7 4,991 3,850 ,001b 
Residual 119,256 92 1,296   
Total 154,190 99    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X7, X4, X1, X6, X2, X3, X5 
Sumber: Data primer, diolah sendiri, 2014 
 
Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen di dalam 
model dapat dilakukan dengan uji simultan atau keseluruhan (Uji-F). Uji statistik 
F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen.  
Dari hasil regresi  pengaruh variabel Pengalaman Kerja (X1), 
Kedisiplinan (X2), Kegiatan Pemasaran (X3), Karakteristik Individu (X4), Keahlian 
yang dimiliki (X5), Keterjangkauan Lokasi (X6), Pelatihan (X7), terhadap 
Pengelolaan Keuangan (Y) sektor informal di Kota Makassar,  diperoleh F-Tabel 
sebesar 1,78 (α = 10%) sedangkan F-Hitung sebesar 3,850 dan nilai probabilitas 
F-Statistik 0,001. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen ( F-Hitung > F-Tabel ). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan hipotesis penelitian diterima, 
artinya variabel Pengalaman Kerja (X1), Kedisiplinan (X2), Kegiatan Pemasaran 
(X3), Karakteristik Individu (X4), Keahlian yang dimiliki (X5), Keterjangkauan 
Lokasi (X6) dan Pelatihan (X7) secara keseluruhan mempunyai pengaruh positif 












B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5,151 1,697  3,035 ,003 
X1 ,121 ,047 ,041 3,443 ,000 
X2 ,179 ,048 ,355 3,711 ,000 
X3 ,099 ,065 ,146 3,526 ,000 
X4 -,049 ,064 -,073 -,760 ,449 
X5 ,145 ,048 ,089 3,926 ,000 
X6 ,156 ,077 ,070 3,725 ,000 
X7 ,067 ,040 ,167 3,699 ,000 
a. Dependent Variable: Y  
Sumber: Data primer, diolah sendiri, 2014 
 
Uji statistik t-Test pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh masing-masing variabel independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Dalam regresi menggunakan analisis 
Uji Parsial pengaruh Pengalaman Kerja (X1), Kedisiplinan (X2), Kegiatan 
Pemasaran (X3), Karakteristik Individu (X4), Keahlian yang dimiliki (X5), 
Keterjangkauan Lokasi (X6), Pelatihan (X7), terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) 
sektor informal di Kota Makassar dengan menggunakan Program SPSS versi 
21.0, diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Pengalaman Kerja(X1)  
Hasil perhitungan statistik diperoleh untuk variabel pengalaman kerja 
(X1), diperoleh nilai t-hitung sebesar 3,443 dengan signifikansi t sebesar 0,659. 
Dengan menggunakan signifikansi (α) 0,10, maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 
1,660. Maka diperoleh t-hitung (3,443) < t-tabel (1,660) menunjukkan bahwa 
variabel pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan 
keuangan sektor informal di Kota Makassar. 
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2. Kedisiplinan (X2)  
Hasil perhitungan statistik diperoleh untuk variabel kedisiplinan (X2), 
diperoleh nilai t-hitung sebesar 3,711 dengan signifikansi t sebesar 0,000. 
Dengan menggunakan signifikansi (α) 0,10, maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 
1,660. Maka diperoleh t-hitung (3,711) > t-tabel (1,660) menunjukkan bahwa 
variabel kedisiplinan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan 
sektor informal di Kota Makassar. 
3. Kegiatan Pemasaran (X3)  
Hasil perhitungan statistik diperoleh untuk variabel kegiatan 
pemasaran (X3), diperoleh nilai t-hitung sebesar 1,526 dengan signifikansi t 
sebesar 0,130. Dengan menggunakan signifikansi (α) 0,10, maka diperoleh nilai 
t-tabel sebesar 1,660. Maka diperoleh t-hitung (3,526) < t-tabel (1,660) 
menunjukkan bahwa variabel kegiatan pemasaran berpengaruh signifikan 
terhadap pengelolaan keuangan sektor informal di Kota Makassar. 
4. Karakteristik Individu (X4)  
Hasil perhitungan statistik diperoleh untuk variabel karakteristik 
individu (X4), diperoleh nilai t-hitung sebesar -0,760 dengan signifikansi t sebesar 
0,449. Dengan menggunakan signifikansi (α) 0,10, maka diperoleh nilai t-tabel 
sebesar 1,660. Maka diperoleh t-hitung (-0,760) < t-tabel (1,660) menunjukkan 
bahwa variabel karakteristik individu tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pengelolaan keuangan sektor informal di Kota Makassar. 
5. Keahlian yang dimiliki (X5)  
Hasil perhitungan statistik diperoleh untuk variabel keahlian yang 
dimiliki (X5), diperoleh nilai t-hitung sebesar 0,926 dengan signifikansi t sebesar 
0,357. Dengan menggunakan signifikansi (α) 0,10, maka diperoleh nilai t-tabel 
sebesar 1,660. Maka diperoleh t-hitung (3,926) < t-tabel (1,660) menunjukkan 
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bahwa variabel keahlian yang dimiliki berpengaruh signifikan terhadap 
pengelolaan keuangan sektor informal di Kota Makassar. 
6. Keterjangkauan Lokasi (X6)  
Hasil perhitungan statistik diperoleh untuk variabel keterjangkauan 
lokasi (X4), diperoleh nilai t-hitung sebesar 0,725 dengan signifikansi t sebesar 
0,470. Dengan menggunakan signifikansi (α) 0,10, maka diperoleh nilai t-tabel 
sebesar 1,660. Maka diperoleh t-hitung (3,725) < t-tabel (1,660) menunjukkan 
bahwa variabel keterjangkauan lokasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pengelolaan keuangan sektor informal di Kota Makassar. 
7. Pelatihan (X7)  
Hasil perhitungan statistik diperoleh untuk variabel pelatihan (X7), 
diperoleh nilai t-hitung sebesar 1,699 dengan signifikansi t sebesar 0,000. 
Dengan menggunakan signifikansi (α) 0,10, maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 
1,660. Maka diperoleh t-hitung (3,699) > t-tabel (1,660) menunjukkan bahwa 
variabel pelatihan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan sektor 
informal di Kota Makassar. 
4.6 Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil pengujian secara umum terhadap variabel keberhasilan 
pengelolaan keuangan menunjukkan bahwa dari ketujuh variabel, satu 
diantaranya tidak berpengaruh terhadap keberhasilan pengelolaan keuangan 
sektor informal yakni variabel karakteristik individu (X4). Berdasarkan hasil uji 
pada SPSS versi 21.00 koefisien regresi menunjukkan angka (-0,49) dan paling 
rendah diantara ketujuh variabel yang lainnya. Hal ini menjelaskan bahwa 
karakteristik individu memiliki pengaruh namun tidak signifikan terhadap 
keberhasilan pengelolaan keuangan sektor informal. Namun hal ini berbeda 
dengan yang dikemukakan oleh St. Nurfaisyah (2014) yang mengatakan bahwa 
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karakter individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan 
pengelolaan keuangan. 
Untuk variabel pengalaman kerja hasil uji t menunjukkan angka 0,121 dan 
menjelaskan bahwa variabel ini memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
keberhasilan pengelolaan keuangan sektor informal, yakni semakin banyak 
pengalaman kerja seseorang maka keberhasilan pengelolaan keuangan pun 
akan mudah diraih (hubungan searah). Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan 
St. Nurfaisyah (2014) bahwa pengalaman kerja seseorang mempunyai andil 
terhadap keberhasilan usaha sektor informal dengan hasil uji t sebesar 0.236. 
namun pendapat berbeda dikemukakan oleh Octaviano (2012) bahwa 
pengalaman kerja tidak berpengaruh sigifikan terhadap kemampuan mengelola 
keuangan individu. Hal ini dapat terjadi karena tidak semua pekerjaan mampu 
memberikan akses ke pengetahuan tentang aspek finansial yang berlaku secara 
aplikatif utnuk membangun kesadaran tentang pengelolaan keuangan bagi 
individu, sehingga pekerjaan tidak menjadi faktor yang signifikan dapat 
mempengaruhi kecerdasan finansial individu. 
Kedisiplinan seperti yang dijelaskan oleh Prijodarminto (1993) yakni suatu 
kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku 
yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan,kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan 
atau ketertiban. Dan untuk variabel kedisiplinan dengan hasil uji t menunjukkan  
angka 0.179 yang menjelaskan bahwa variabel ini memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap keberhasilan  pengelolaan keuangan sektor informal. 
Hubungan searah pun terjadi di antara keduanya yakni jika kedisiplinan 
seseorang meningkat maka keberhasilan pengelolaan keuangan pun meningkat. 
Hal ini mendukung apa yang dikemukakan oleh Ferdianta Hendrawan (2009) 
bahwa tingkat disiplin kerja yang meliputi disiplin waktu dan disiplin sikap CV 
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Indonesia Jersey Malang berpengaruh positif dan sigifikan terhadap produktifitas 
kerja karyawan. 
Variabel yang ketiga adalah kegiatan pemasaran. Seperti yang diketahui 
kegiatan pemasaran dibutuhkan oleh sebuah usaha untuk mendistribusikan 
barang atau jasa yang diperdagangkan sehingga konsumen tertarik untuk 
membelinya. Dan berdasarkan hasil uji t pada penelitian ini koefisien regresi 
yang ditunjukkan sebesar  0.099 yang menjelaskan bahwa variabel kegiatan 
pemasaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan 
pengelolaan keuangan sektor informal. Sejalan dengan yang dikemukakan oleh 
Syamsu Alam bahwa kegiatan pemasaran berpengaruh terhadap keberhasilan 
usaha sektor informal, yang diukur menggunakan penawaran dari pelanggan 
cukup tersedia, harga sangat berpengaruh dalam kelancaran penjualan barang, 
barang yang dijual diperlukan perkenalan ke calon pembeli, dalam menjual biasa 
diperhatikan saran dan keluhan pembeli,para pembeli seharusnya diberikan 
perlakuan khusus  untuk memahami keinginannya, tingkat persediaan barang, 
kegiatan promosi kepada calon pembeli dan kemungkinan  untuk mencari pasar 
baru. 
Selanjutnya adalah variabel keahlian yang dimiliki yang menunjukkan 
hasil uji t sebesar 0.145. variabel ini pun mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap keberhasilan pengelolaan keuangan sektor informal. Hal ini 
didukung pula oleh pendapat Priono (2012) bahwa kualitas manusia sebagai 
tenaga ketja merupakan modal dasar dalam masa pembangunan. Tenaga kerja 
yang berkualitas akan menghasilkan suatu hasil ketja yang optimal sesuai 
dengan target kerjanya. Manusia sebagai tenaga kerja atau karyawan 
merupakan sumber daya yang penting bagi perusahaan, karena mereka 
mempunyai bakat, tenaga dan kreatifitas yang sangat dan dibutuhkan oleh 
perusahaan untuk mencapau tujuannya. 
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Variabel yang keenam adalah keterjangkauan lokasi yang memiliki nilai 
hasil uji t yaitu 0.156. keterjangkauan lokasi yang yang dimaksud adalah 
strategis atau tidaknya lokasi usaha suatu perusahaan sehingga bisa dengan 
mudah diakses oleh para konsumen. Dan pada penelitian kali ini, variabel ini 
menunjukkan hubungan searah yakni positif dan signifikan terhadap 
keberhasilan pengelolaan keuangan. Hubungan ini pun dijelaskan juga oleh 
Ma‟ruf (2005) bahwa lokasi memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian, 
dimana lokasi yang tepat , sebuah gerai akan lebih sukses dibandingkan gerai 
lainnya yang berlokasi kurang strategis, meskipun keduanya menjual produk 
yang sama. Sriyadi (2001) menyatakan ada lima faktor mendsar dalam memilih 
lokasi yaitu : dekat dengan bahan baku, tersedianya fasilitas pengangkutan, 
terjaminnya pelayanan umum, dan kondisi iklim dan lingkungan yang 
menyenangkan. 
Variabel yang terakhir yakni pelatihan yang menunjukkan angka hasil uji t 
sebesar 0.067.  Pelatihan inipun mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap keberhasilan pengelolaan keuangan. Pelatihan yang dimaksud adalah 
mengikuti serangkaian kegiatan yang berhubungan dengan pengembangan 
usaha baik secara formal maupun informal. Hal yang sama dikemukakan oleh 
Oktavianto (2011) bahwa pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Dengan adanya pelatihan diharapkan karywan akan dapat bekerja 
secara lebih efektif dan efisien terutama untuk menghadapi perubahan –
perubahan yang terjadi seperti perubahan teknologi, perubahan metode kerja, 
menuntut pula perubahan sikap, tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan. 
Oleh karena itu usaha yang ingin berkembang ,maka pelatihan terhadap 
karyawannya perlu ditingkatkan. Dengan demikian dapat dikatakan tujuan 
pelatihan adalah untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 




5.1  Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor – faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan pengelolaan keuangan sector informal di Makassar. 
Dan berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dan pembahasan yang 
telah dikemukakan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  
1. Variabel pengalaman kerja dinyatakan berpengaruh terhadap 
pengelolaan keuangan sektor informal di Kota Makassar. 
2. Variable kedisiplinan dinyatakan berpengaruh terhadap pengelolaan 
keuangan sektor informal di Kota Makassar. 
3. Variabel kegiatan pemasaran dinyatakan berpengaruh terhadap 
pengelolaan keuangan sektor informal  di Kota Makassar. 
4. Variabel Karakteristik individu dinyatakan tidak berpengaruh terhadap 
pengelolaan keuangan sektor informal  di Kota Makassar. 
5. Variable Keahlian yang dimiliki dinyatakan berpengaruh terhadap 
pengelolaan keuangan sektor informal  di Kota Makassar. 
6. Variable keterjangkauan lokasi dinyatakan berpengaruh terhadap 
pengelolaan keuangan sektor informal di Kota Makassar. 
7. Variabel pelatihan dinyatakan berpengaruh namun terhadap pengelolaan 
keuangan sektor informal di Kota Makassar 
 
5.2 Saran  
Berdasarkan pada analisis dan kesimpulan yang berkaitan dengan 




5.2.1 Saran Untuk Perusahaan  
1.  Pihak perusahaan perlu memberi perhatian pada perilaku konsumen 
agar dapat mengembangkan perusahaan dan mampu memperluas 
pangsa pasar.  
2.  Sektor informal merupakan salah satu langkah untuk mengurangi 
pengangguran di Negara ini. Jadi, perusahaan sebaiknya aktif 
mengikuti program pemerintah yang mendukung keberhasilan usaha 
sektor informal. 
5.2.2 Saran Untuk Penelitian Mendatang  
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap variabel-variabel 
selain ketujuh varabel di atas yang berpengaruh terhadap 
keberhasilan pengelolaan keuangan sector informal di Makassar. Hal 
ini dikarenakan, dalam penelitian ketujuh variabel tersebut hanya 
mampu menjelaskan 22.7 % pengaruhnya terhadap pengelolaan 
keuangan . Penelitian ini belum memasukkan variabel atau faktor lain 
yang mungkin dapat memengaruhi dan menyempurnakan hasil 
penelitian ini.  
2.  Untuk penelitian yang akan datang disarankan untuk meneliti 
sektorinformal yang lain, selain dibidang usaha kuliner.  
5.3 Keterbatasan Penelitian  
1.  Hasil pengisian kuesioner terutama untuk jenis screening questions 
masih terdapat beberapa yang berisi jawaban yang tidak konsisten, 
hal ini dikarenakan aktivitas beberapa responden yang cukup padat 
dan terletak di masing-masing indikator sehingga tidak 




2. Kurangnya kesungguhan dari beberapa responden dalam menjawab 
pertanyaan. Hal ini karena beberapa responden ternyata tidak terlalu 
memahami tema kuesioner (tentang sementara pertanyaan dalam 
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Lampiran Deskripsi Statistika 
Variabel X1 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
X1a 100 2.00 5.00 441.00 4.4100 .63715 
X1b 100 2.00 5.00 411.00 4.1100 .82749 
X1c 100 1.00 5.00 328.00 3.2800 1.08321 
X1d 100 1.00 5.00 331.00 3.3100 1.05117 
X1e 100 1.00 5.00 331.00 3.3100 1.09816 
Valid N (listwise) 100      
Variable X2 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
X2a 100 2.00 5.00 433.00 4.3300 .65219 
X2b 100 1.00 5.00 335.00 3.3500 1.02863 
X2c 100 2.00 5.00 394.00 3.9400 .88557 
X2d 100 2.00 5.00 427.00 4.2700 .67950 
X2e 100 3.00 5.00 445.00 4.4500 .53889 
Valid N (listwise) 100      
Variabel X3 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
X3a 100 2.00 5.00 438.00 4.3800 .67838 
X3b 100 3.00 5.00 451.00 4.5100 .57726 
X3c 100 2.00 5.00 416.00 4.1600 .77486 
X3d 100 2.00 5.00 408.00 4.0800 .73416 
X3e 100 1.00 5.00 363.00 3.6300 .90626 











 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
X5a 100 2.00 5.00 437.00 4.3700 .76085 
X5b 100 2.00 5.00 454.00 4.5400 .73057 
X5c 100 3.00 5.00 457.00 4.5700 .59041 
X5d 100 1.00 5.00 366.00 3.6600 .99717 
x5e 100 2.00 5.00 418.00 4.1800 .83339 
Valid N (listwise) 100      
Variabel X6 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
X6a 100 2.00 5.00 441.00 4.4100 .63715 
X6b 100 1.00 5.00 344.00 3.4400 1.10390 
X6c 100 2.00 5.00 323.00 3.2300 .98324 
X6d 100 3.00 5.00 430.00 4.3000 .73168 
X6e 100 2.00 5.00 437.00 4.3700 .69129 
Valid N (listwise) 100      
Variabel X7 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
X7a 100 2.00 5.00 422.00 4.2200 .79874 
X7b 100 2.00 5.00 415.00 4.1500 .68718 
X7c 100 2.00 5.00 357.00 3.5700 .91293 
X7d 100 2.00 5.00 433.00 4.3300 .68246 
X7e 100 3.00 5.00 457.00 4.5700 .60728 
Valid N (listwise) 100      
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
X4a 100 2.00 5.00 406.00 4.0600 .88557 
X4b 100 1.00 5.00 337.00 3.3700 1.06035 
X4c 100 2.00 5.00 350.00 3.5000 1.00000 
X4d 100 2.00 5.00 368.00 3.6800 .85138 
X4e 100 1.00 5.00 375.00 3.7500 1.04809 
Valid N (listwise) 100 
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 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X2a 8,1700 4,163 ,667 ,721 
X2b 7,9700 3,868 ,691 ,706 
X2c 7,6900 3,691 ,662 ,713 
X2d 7,3800 4,218 ,407 ,807 








N of Items 
.677 4 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X1b 10.7000 4.071 .612 .645 
X1c 10.9400 2.845 .875 .661 
X1d 10.9500 2.836 .876 .666 



































 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X3a 19,5200 10,899 ,340 ,741 
X3b 20,7700 11,815 ,509 ,722 
X3c 20,5500 10,129 ,677 ,668 
X3d 20,7900 11,804 ,632 ,715 
X3e 20,7900 11,703 ,624 ,712 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X4c 20,1500 10,937 ,689 ,713 
X4d 19,6100 10,685 ,663 ,711 











 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X5a 23,4400 17,865 ,651 ,676 
X5b 23,4600 20,938 ,422 ,734 
X5d 23,8800 19,864 ,742 ,691 























 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X6a 21,9800 8,404 ,365 ,614 
X6c 21,5300 8,615 ,183 ,662 
X6d 21,7800 8,719 ,296 ,635 














 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X7a 12,5600 6,451 ,598 ,916 
X7b 12,7300 6,866 ,749 ,883 
X7c 12,6400 6,899 ,796 ,877 
X7d 13,1100 5,230 ,867 ,855 











 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Ya 18,4200 5,398 ,276 ,653 
Yb 18,2700 5,209 ,508 ,612 
Yc 17,9900 5,040 ,280 ,653 
Yd 17,9100 4,790 ,411 ,612 






Lampiran Hasil Uji Validitas 
Validitas X1 
Correlations 













Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 













Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 













Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 













Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 













Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 




 X2a X2b X2c X2d X2e X2total 
X2a 











Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 













Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,002 ,000 













Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,001 ,000 ,000 








 1 ,188 ,649
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,001  ,060 ,000 








 ,188 1 ,634
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000 ,060  ,000 
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Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 




 X3a X3b X3c X3d X3e X3total 
X3a 
Pearson Correlation 1 -,069 ,197 ,021 ,020 ,542
**
 
Sig. (2-tailed)  ,495 ,050 ,833 ,843 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
X3b 









Sig. (2-tailed) ,495  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
X3c 









Sig. (2-tailed) ,050 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
X3d 









Sig. (2-tailed) ,833 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
X3e 









Sig. (2-tailed) ,843 ,000 ,000 ,000  ,000 













Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 

















Sig. (2-tailed) ,021 ,003  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 









Sig. (2-tailed) ,747 ,667 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
X4e 







Sig. (2-tailed) ,326 ,383 ,000 ,000  ,000 













Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




 X5a X5b X5c X5d X5e X5total 
X5a 











Sig. (2-tailed)  ,020 ,003 ,000 ,010 ,000 













Sig. (2-tailed) ,020  ,007 ,004 ,000 ,000 













Sig. (2-tailed) ,000 ,004 ,003  ,000 ,000 











Sig. (2-tailed) ,010 ,000 ,679 ,000  ,000 













Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 









 X6a X6b X6c X6d X6e X6total 
X6a 
Pearson Correlation 1 -,239
*





Sig. (2-tailed)  ,017 ,810 ,185 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
X6c 







Sig. (2-tailed) ,810 ,154  ,000 ,018 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
X6d 







Sig. (2-tailed) ,185 ,833 ,000  ,024 ,000 











Sig. (2-tailed) ,000 ,277 ,018 ,024  ,000 













Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 




 X7a X7b X7c X7d X7e X7total 
X7a 











Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 













Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 













Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 













Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 













Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 




 Ya Yb Yc Yd Ye Ytotal 
Ya 







Sig. (2-tailed)  ,000 ,631 ,021 ,213 ,000 









Sig. (2-tailed) ,000  ,904 ,530 ,005 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
Yc 







Sig. (2-tailed) ,631 ,904  ,018 ,001 ,000 











Sig. (2-tailed) ,021 ,530 ,018  ,013 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
Ye 









Sig. (2-tailed) ,213 ,005 ,001 ,013  ,000 













Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 























 ,227 ,168 1,13854 ,227 3,850 7 92 ,001 
a. Predictors: (Constant), X7, X4, X1, X6, X2, X3, X5 
















B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5,151 1,697  3,035 ,003 
X1 ,121 ,047 ,041 3,443 ,000 
X2 ,179 ,048 ,355 3,711 ,000 
X3 ,099 ,065 ,146 3,526 ,000 
X4 -,049 ,064 -,073 -,760 ,449 
X5 ,145 ,048 ,089 3,926 ,000 
X6 ,156 ,077 ,070 3,725 ,000 
X7 ,067 ,040 ,167 3,699 ,000 








Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 34,934 7 4,991 3,850 ,001
b
 
Residual 119,256 92 1,296   
Total 154,190 99    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X7, X4, X1, X6, X2, X3, X5 
